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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesei dari urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain 
dan hanya kepada Tuahanmulah kamu berharap.” 
(Q.S. Al Insyirah:6-8) 
 
“Sesungguhnya Allah SWT sangat senang dengan seseorang hamba yang 
melakukan suatu tugas secara itqan.”  
 (H.R. Al Baihaqi, dalam kitab Syuabul Iman, No. 5080) 
 
“Dunia tidak peduli dengan orang yang menyerah, jadi bersemangatlah!!!” 
(Penulis)
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze the effect of religiosity, 
products, and location on the interests of saving grocery traders in the 
Delanggu District market. The dependent variable in this study is Savings 
Interest. As for the independent variables are Religiosity, Products, and 
Location. 
The population used in this study are traders in the Delanggu District 
market. Whereas the sample studied was 105 haberdasher in the Delanggu 
District market. The sampling technique with nonprobability sampling 
technique with purposive sampling data collection techniques. The research 
method used is quantitative research methods. For data analysis methods using 
research instrument methods, classic assumption tests, multiple linear 
regression analysis methods, model accuracy testing, and T tests. At for data 
processing using SPSS. 
The results showed that religiosity, product and location variables had 
a positive and significant influence on saving interest in Warung Mikro BSM. 
This shows how the higher and better understanding of Religiosity, products 
and location will be better or increased in saving at Warung Mikro BSM or the 
other way araund. 
 
Keywords: Islamic Banks, Saving Interest, Religiosity, Products, and Location.
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh religiusitas, 
produk, dan lokasi terhadap minat menabung pedagang kelontong di pasar 
Kecamatan Delanggu. Untuk variable dipenden dalam penelitian ini adalah 
Minat Menabung. Sedangkan untuk variable independen adalah Religiusitas, 
Produk, dan Lokasi. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedagang dipasar 
Kecamatan Delanggu. Sedangkan sample yang diteliti adalah pedagang 
kelontong di pasar Kecamatan Delanggu yang berjumlah 105 orang. Teknik 
pengambilan sample dengan teknik nonprobability sampling dengan teknik 
pengambilan data purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis data menggunakan 
metode intrumen penelitian, uji asumsi klasik, metode analisis regresi linier 
berganda, uji ketepatan model, dan uji T. Sedangkan untuk olah data 
menggunakan bantuan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel religiusitas, produk dan 
lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di 
Warung Mikro BSM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dan tinggi 
pemahaman seseorang tentang religiusitas, produk, dan lokasi maka akan 
semakin baik dan meningkat minat seseorang dalam menabung di Warung 
Mikro BSM ataupun sebaliknya. 
 
Kata Kunci : Bank syariah, Minat Menabung, Religiusitas, Produk, dan Lokasi.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Di masa modern ini, perbankan telah menjadi kebutuhan sehari-hari bagi 
setiap masyarakat. Perbankan sebagai sarana yang sangat vital bagi masyarakat 
modern di bidang keuangan berperan untuk melakukan kegiatan investasi dan 
memperoleh pembiayaan. Menurut UU No. 10 tahun 1998, “Bank umum adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 
prinsip syariah yang kegiatanya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.” 
Bentuk perwujudan dari UU No. 10 tahun 1998 di Indonesia adalah berdirinya bank 
konvensional dan bank syariah.  
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia diiringi dengan sistem 
perbankan yang diatur dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 
tahun 1992 tentang perbankan. Pada perkembangannya, bank konvensional 
diperkenankan untuk membuka unit usaha syariah. Menurut UU No. 10 tahun 1998, 
“Bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatan memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran.” 
Perkembangan jasa perbankan syariah di Indonesia telah tumbuh cukup 
pesat. Jasa perbankan syariah yang tumbuh merupakan alternatif bagi setiap 
masyarakat yang mengiginkan adanya institusi keuangan di luar bank 
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konvensional. Perbankan syariah mengalami pertumbuhan cukup tinggi yakni 
15,2% atau jauh lebih tinggi dari pertumbuhan perbankan konvensional secara 
nasional yang mencapai 8,4% (Widianto, 2018). Jumlah asset, pembiayaan, dan 
DPK menjadi indicator utama pertumbuhan bank syariah.  Indicator utama 
perbankan syariah adalah sebagai berikut: 
 
Sumber: Snapshot Perbankan Syariah Juni 2019 (Publikasi OJK) 
Tahun 2017 total asset bank syariah adalah Rp. 435 triliun, pembiayaan Rp. 
293 triliun, dan DPK Rp. 342 triliun. Tahun 2018 kinerja bank syariah tumbuh 
positif dengan indikator utama yaitu total asset perbankan syariah Rp. 490 triliun, 
pembiayaan Rp. 329 triliun, dan DPK Rp. 380 triliun. Juni 2019, asset bank syariah 
Rp. 499 triliun, pembiayaan Rp. 343 triliun, dan DPK Rp. 395 triliun. Kinerja yang 
baik diperlihatkan oleh bank syariah dimana memperlihatkan akan 
kesungguhannya dalam bersaing dengan lembaga keuangan lain. 
Akan tetapi, market share perbankan syariah hingga Juni 2019 hanya 
mencapai angka 5,95%. Market Share ini menunjukkan bahwa pangsa pasar 
435
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Gambar 1.1
Perkembangan Asset, Pembiayaan, dan DPK 
pada Bank Syariah (dalam Triliun Rupiah)
Asset Pembiayaan DPK
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perbankan syariah masih sangatlah rendah di banding dengan perbankan 
kovensional yang mencapai 94,05%. Menurut Karim (2017), market share 
perbankan syariah untuk tahun 2018 ditargetkan mampu mencapai 6% s.d 8%. Dari 
target yang telah ditetapkan, untuk pangsa pasar perbankan syariah hingga bulan 
Juni 2019 belum mencapai target yang diharapkan. 
Melihat fakta bahwa pangsa pasar perbankan syariah masih jauh tertinggal 
dari pangsa pasar perbankan konvensional, maka dengan dukungan OJK, Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) meminta pihak perbankan untuk membuka layanan bank 
hingga pelosok daerah. (Yulianingsih, 2015). 
Kecamatan Delanggu adalah kecamatan yang berlokasi di Jalan Raya Jogja-
Solo dimana memiliki jumlah penduduk yang padat. Tercatat oleh Badan Pusat 
Statistic Klaten, jumlah penduduk tahun 2017 adalah sebesar 43.917 jiwa dari 16 
Desa. Sebagai kecamatan yang memiliki potensi perekonomian maju, penyangga 
perekonomian Kecamatan Delanggu adalah usaha di sector perdagangan, hotel, dan 
restaurant (Statistik Daerah Kecamatan Delanggu, 2018). 
Menurut Desi Tegawati (2019), pedagang di Kecamatan Delanggu 
mayoritas jenis barang yang diperdagangkan adalah jenis barang dagangan 
kelontong. Dipasar Kecamatan Delanggu setiap pedagang dapat memiliki lebih dari 
satu tempat atau ruko untuk melakukan aktifitas berdagang. Dari pernyataan yang 
telah disampaikan, jumlah pedagang yang ada di pasar Kecamatan Delanggu adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
Jumlah Pedagang di Pasar Kecamatan Delanggu Tahun 2019 
No. Jenis Pedagang Pasar 
Ngeseng 
Pasar 
Delanggu 
Pasar  
P3D 
Jumlah 
1 Kelontong 5 36 100 141 
2 Buah 13 6 50 69 
3 Sayur 22 10 50 82 
4 Pakaian 3 39 10 52 
5 Sepatu & Sandal 0 4 3 7 
6 Bakso 4 3 1 8 
7 Soto 2 2 3 7 
8 Bunga 2 0 3 5 
9 Accesoris & Mainan 0 7 0 7 
10 Gerabah 0 2 0 2 
11 Daging & Ikan 23 14 17 54 
12 Electronic 0 3 0 3 
13 Minuman 9 2 5 16 
14 Kelapa 8 4 5 17 
15 Gilingan Daging 1 1 0 2 
16 Bumbon 0 10 0 10 
17 Pulsa 0 2 0 2 
 
Tabel berlanjut… 
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18 Makanan 4 0 3 7 
19 Tahu & Tempe 19 0 0 19 
20 Salon 0 2 0 2 
 Jumlah 115 147 250 512 
Sumber: Dinas Perdagangan dan UKM Pasar Delanggu (Kantor Pasar) 
Dilihat dari table diatas, menunjukkan bahwa mayoritas penduduk 
Delanggu bermata pencaharian sebagai pedagang dimana berjumlah 512 orang. 
Pedagang kelontong sebagai jumlah pedagang yang paling banyak ditemui di pasar 
Kecamatan Delanggu yaitu 141 orang. Selain masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai pedagang, terdapat masyarakat yang berwirausaha masuk pada 
kategori kecil sebanyak 4 perusahaan, dan 11 perusahaan masuk kategori besar 
(Statistik Daerah Kecamatan Delanggu, 2018).  
Potensi pertubuhan perbankan di Kecamatan Delanggu relative baik. 
Berdirinya bank disekitar Jalan Raya Utama Yogyakarta dan Surakarta 
menunjukkan adanya aktivitas masyarakat desa yang berminat menggunakan jasa 
perbankan. Bank yang beroperasi di Kecamatan Delanggu diantaranya adalah Bank 
BNI, Bank Mandiri, Bank Jateng, Bank BCA, Bank BRI, Bank Cimb Niaga, dan 
bank konvensional lain serta Bank Syariah yaitu Warung Mikro BSM dan KKS 
Bank Jateng Syariah yang berlokasikan di dalam Rumah Sakit PKU Delanggu.  
Warung Mikro Bank Syariah Mandiri (BSM) Delanggu adalah salah satu 
lembaga keuangan syariah yang merupakan bentukan dari program pengebangan 
Lanjutan Tabel 1.1 
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pembangunan umat dari Bank Syariah Mandiri (Marcus, 2014). Beroperasinya 
Warung Mikro BSM adalah salah satu bentuk perwujutan penerapan fungsi bank 
syariah yaitu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 
Beroperasinya Warung Mikro BSM di lingkungan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) menujukan kesungguhan dalam persaingan dengan bank 
konvensional. Namun, kesungguhan yang di tunjukan dengan beroperasinya bank 
syariah ini belum terlaksana secara optimal.  Observasi yang dilakukan oleh penulis 
dari 80 pedagang di 3 pasar Kecamatan Delanggu yang masuk pada kategori 
pedagang kelontong, menghasilkan bahwa pedagang cenderung menabung di bank 
konvensional dan lembaga keuangan lain di bandingkan dengan bank syariah. 
Kondisi yang tercipta sedemikian menujukkan minat masyarakat terhadap 
bank syariah masih sangatlah rendah. Persaingan antar bank yang semakin ketat, 
membuat bank sayariah haruslah bekerja lebih keras untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan nasabahnya. Terpenuhinya kebutuhan dan keinginan tersebut akan 
menguntungkan pihak bank syariah karena masyarakat akan lebih tertarik 
menggunakan jasanya. Untuk itu pihak bank syariah haruslah mampu mebaca 
peluang serta dapat mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan nasabahnya.  
Minat adalah suatu tahap yang berkaitan dengan kesadaran sesorang 
(Maftukhah, 2015). Seseorang yang berminat tentunya akan memperhatikan 
aktivitas tersebut karena minat tersebut dipandang sebagai motivasi. Didalam sector 
perbankan, minat dianggap dan berperan penting. Karena pada dasarnya minat 
merupakan dasar dari factor pendorong munculnya keputusan dalam penggunaan.  
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Menurut Kinnear dan Taylor (1995) dalam Sulistyari & Yoestini (2012), 
minat beli adalah tahap kecenderungan responden sebelum keputusan membeli 
dilakukan. Minat digambarkan sebagai situasi dimana konsumen belum melakukan 
suatu tindakan dan dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku dan tindakan. 
Perilaku konsumen adalah bentuk perilaku yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen melalui proses dan aktifitas seperti pencarian, 
pembelian, penggunaan, serta pengevaluasian produk dan jasa (Maftukhah, 2015). 
Manurut Kotler & Armstrong (2009), perilaku pembelian konsumen dipengaruhi 
oleh factor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi. Sedang proses pengambilan 
keputusan terdapat lima tahapan yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 
pengevaluasian alternative, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelia.  
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen 
khususnya factor yang mempengaruhi minat ketertarikan untuk berhubungan 
dengan bank syariah dapat disebabkan karena factor religiusitas atau keagamaan. 
Menurut Glock & Stark (1966) dalam Ancok & Suroso (2001), motif keagamaan 
atau religiusitas adalah motif yang semuanya berpusat pada persoalan-persoalan 
yang dihayati dimana sebagai yang paling maknawi seperti suatu sistem, symbol, 
sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kingdom et al. (2015), yang meneliti tentang 
determinan of bank selection criteria’s in relation to Jordanian islamic and 
conventional banks menyimpulkan motif keagamaan adalah variable yang 
mempengaruhi kesukaan masyarakat dalam memilih menggunakan bank syariah. 
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Akan tetapi, dengan motif keagamaan belum tentu membuat nasabah untuk 
menggunakan jasanya. Factor-factor lain dapat digunakan sebagai indicator untuk 
mengetahui minat masyarakat. Menurut Khairunnisa et al. (2018), yang melakukan 
penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah non muslim dalam 
menggunakan produk tabungan pada Bank Jabar Syariah KCP BSD, menjelaskan 
bahwa lokasi dan religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
menggunakan produk tabungan, sedangkan untuk produk tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan produk tabungan. 
Menurut Rusdianto (2016), yang meneliti tentang pengaruh produk bank 
syariah terhadap minat menabung dengan persepsi sebagai variabel moderating di 
Pati menyatakan bahwa produk berpengaruh signifikan terhadap minat menabung 
di bank syariah. Hal ini menunjukkan perbedaan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Darmawan et al. (2019) tentang factor produk tidak mempengaruhi minat 
menabung di bank syariah. 
Lokasi sangat berpengaruh terhadap beroperasinya suatu usaha khusunya 
bank syariah. Semakin strategis lokasi maka semakin terlihat usaha itu berdiri dan 
beroperasi. Penelitian yang dilakukan oleh Kahirunisa et al. (2018), menjelaskan 
bahwa lokasi berpengaruh terhadap minat menabung, akan tetapi penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan et al. (2019), yang 
meneliti tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah 
menabung di Bank Jateng Syariah yang menyimpulkan bahwa lokasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Jateng Syariah. 
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Penelitian ini penting untuk diteliti karena banyak factor-factor yang diduga 
dapat mempengaruhi minat seseorang dalam mengambil produk tabungan. Dengan 
terbentuknya minat dalam mengambil produk tabungan, maka pangsa pasar 
perbankan syariah dapat tumbuh. Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi 
factor-factor yang mempengaruhi minat pedagang kelontong dalam mengambil 
produk tabungan di Warung Mikro BSM yaitu religiusitas, produk, dan lokasi.  
Alasan penulis menggunakan Warung Mikro BSM disebakan karena di 
wilayah Delanggu berdiri 2 bank syariah yaitu KKS Bank Jateng Syariah yang 
berlokasikan di dalam RS. PKU Delanggu yang di peruntunkan untuk karyawan 
rumah sakit dan Warung Mikro BSM yang berdiri di pinggir Jalan Raya Jogja-Solo 
yang dikelilingi oleh bank konvensional dan pelaku UKM. Sedangkan alasan 
penulis menggunakan pedagang kelontong karena di pasar Kecamatan Delanggu di 
dominasi oleh pedagang kelontong dan minimnya pedagang kelontong yang 
menggunakan Bank Syariah khusunya penggunaan produk tabungan. 
Dari fenomena-fenomena yang terjadi serta adanya gap antar penelitian satu 
dengan yang lain, memungkinkan bank untuk focus terhadap para pelanggan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi factor-faktor penentu pemilihan 
bank di antara para pedagang di Kecamatan Delanggu. Oleh karena itu penulis 
tertarik untuk meneliti “Analisis Pengaruh Religiusitas, Produk, dan Lokasi 
Terhadap Minat Menabung Di Warung Mikro BSM (Studi Kasus Pedagang 
Kelontong di Pasar Kecamatan Delanggu).” 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat di identifikasi 
sebagai berikut: 
1. Pangsa pasar perbankan syariah yang masih rendah dibandingkan dengan 
pangsa pasar perbankan konvensional. 
2. Minimnya pedagang kelontong dalam menggunakan produk tabungan di 
Warung Mikro BSM. 
3. Adanya research gap antara satu peneliti dengan peneliti yang lain.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk menghindari keluasan masalah, maka peneliti membatasi 
permasalahan. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terfokus, 
terarah, dan tidak menyimpang dari sasaran utama penelitian. Oleh karena itu, 
ruang lingkup penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas dan terfokus pada: 
1. Penelitian ini untuk meneliti pengaruh religiusitas, produk, dan lokasi terhadap 
minat menabung di Warung Mikro BSM.   
2. Penelitian ini menitik beratkan pada minat pelaku pedagang kelontong di Pasar 
Kecamatan Delanggu untuk menggunakan produk tabungan di Warung Mikro 
BSM. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 
telah disebutkan diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh religiusitas terhadap minat pedagang kelontong dalam 
menggunakan produk tabungan di Warung Mikro BSM? 
2. Apakah ada pengaruh produk terhadap minat pedagang kelontong dalam 
menggunakan produk tabungan di Warung Mikro BSM? 
3. Apakah ada pengaruh lokasi terhadap minat pedagang kelontong dalam 
menggunakan produk tabungan di Warung Mikro BSM? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari diadakan penelitian ini diantaranya adalah sebagi berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat pendagang kelontong 
dalam menggunakan produk tabungan di Warung Mikro BSM. 
2. Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap minat pendagang kelontong 
dalam menggunakan produk tabungan di Warung Mikro BSM. 
3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap minat pendagang kelontong dalam 
menggunakan produk tabungan di Warung Mikro BSM. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Berikut beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi rujukan 
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian perbankan. Dan bagi 
penulis, diharapkan meperoleh tambahan pengetahuan yang selama ini didapatkan 
secara teoritis tentang minat menabung pedagang kelontong di Warung Mikro 
BSM. 
2. Bagi praktis 
Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 
sumbangan pemikiran bagi pihak Warung Mikro BSM dalam memenuhi keinginan 
dan kebutuhan konsumen.  
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing terdiri dari sub-sub 
sistematika. Berikut sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang yang berisi mengenai 
rendahnya pangsa pasar perbankan syariah di bandingkan dengan pangsa pasar 
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perbankan konvensional, minimnya pedagang yang terlibat dengan bank syariah, 
dan research gap antar penelitian, identifikasi masalah yang diperoleh dari latar 
belakang, batasan masalah yang menitik beratkan pada minat pedagang kelontong 
dalam menggunakan produk tabungan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian yang ditujukan untuk akademis dan praktis, dan sistematika 
penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menguraikan tentang teori minat, teori religiusitas, teori 
produk, teori lokasi, hubungan antara religiusitas, produk, dan lokasi terhadap 
minat, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, serta hipotesis yang merupakan 
dugaan sementara dari penelitian ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini mebahas tentang waktu dan wilayah penelitian dari 
penyusunan sampai tercapainya laporan, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif, populasi dari penelitian adalah pedagang di pasar Kecamatan 
Delanggu dan sample penelitian adalah pedagang kelontong, teknik pengambilan 
sample menggunakan teknik nonprobabilitas, data dan sumber data adalah data 
primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, variable penelitian, devinisi 
operasional variable dan teknik analisis data yang menggunakan statistic deskriptif. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini membahas mengenai pengujian dan analisisis pengaruh 
religiusitas, produk, dan lokasi terhadap minat pedagang dalam menggunakan 
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produk tabungan di Warung Mikro BSM. Proses pengujian dilakukan dengan 
menggunakan model dan alat analisisi statistic diskriptif dan pembahasan hasil 
analisis yang membahas hasil pengujian dan menginterpretasikan kedalam kalimat 
naratif.  
BAB V PENTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas sebelumnya, keterbatasan penelitian, serta permohonan saran dan kritik 
atas penelitian yang dilakukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajan Teori 
2.1.1 Minat 
Minat adalah tahap dimana sesorang untuk memperhatikan suatu aktifitas 
(Djamara, 2002). Menurut Kotler & Armstrong (2009), minat adalah tahap 
pencarian informasi terhadap suatu produk baru yang dilakukan oleh konsumen. 
Menurut Kotler (2005), minat atau dikenal dengan interest merupakan tahap 
seorang konsumen terangsang dalam pencarian informasi mengenai suatu inovasi 
terhadap penggunaan produk baru.  
Menurut Kinnear dan Taylor (1995) dalam Sulistyari & Yoestini (2012), 
minat beli adalah suatu bentuk keadaan kecenderungan responden dalam bertindak 
sebelum keputusan membeli dilakukan. Menurut Ferdinan (2002) dalam Sulistyari 
& Yoestini (2012), minat beli dapat didefinisikan melalui indicator-indikator 
berikut: 
1. Minat transaksional, adalah minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang berkeingian untuk membeli produk tersebut. 
2. Minat referensial, adalah minat yang menggambarkan perilaku seseorang untuk 
cenderung mereferensikan produk kepada orang lain. 
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3. Minat preferensial, adalah minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 
memiliki preferensi utama pada produk yang telah di konsumsi. Preferensi ini 
hanya dapat diganti bila terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 
4. Minat eksploratif, adalah minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 
selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari 
informasi untuk mendukung sifat positif dari produk yang diinginkan. 
Seseorang yang berminat terhadap suatu objek atau aktivitas, maka orang 
tersebut akan cenderung memperhatikan secara konsisten dan dengan rasa senang. 
Dengan kata lain, minat dapat diartikan sebagai suatu keadaan tanpa ada yang 
menyuruh dan timbul dari dalam dirinya terhadap rasa lebih suka atau tertarik pada 
objek, hal, atau aktvitas. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan lingkungan luar. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, maka semakin besar minat yang muncul. Menurut Kotler 
(2005), adapun factor-faktor yang mempengaruhi minat adalah sebagai berikut:  
1. Sikap orang lain, dilihat dari sejauhmana sikap orang lain mengurangi 
alternative yang disukai seseorang. Hal ini dapat dilihat dari motivasi seseorang 
dalam menuruti orang lain. 
2. Factor situasi yang tidak terantisipasi, factor yang dapat mengubah pendirian 
seseorang dalam melakukan pembelian. Hal ini bergantung pada pemikiran diri 
sendiri. 
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2.1.2 Religiusitas 
Menurut Walter Houston Clark (1958) dalam Syaifuddin (2019), 
religiusitas atau rasa beragama adalah bentuk pengalaman batin dari seseorang 
ketika dia merasakan adanya Tuhan, sehingga dia akan berusaha secara aktif 
menyesuaikan dan menyelaraskan hidupnya dengan Tuhannya yang dibukti dalam 
bentuk perilaku. Menurut Lubis (2017) dalam Romdhoni & Ratnasari (2018), 
religiusitas adalah sesuatu yang memiliki keyakinan kuat terhadap akidah yang 
diterapkan dalam bentuk peribatan, baik itu taat atau patuh terhadap perintah dan 
menjauhi segala yang dilarang.  
Menurut Glock & Stark (1966) dalam Ancok & Suroso (2001), motif 
keagamaan atau religiusitas adalah motif yang semuanya berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati dimana sebagai yang paling maknawi seperti suatu sistem, 
symbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan. 
Secara singkat religiusitas adalah suatu tingkat dimana seseorang dapat 
berkomitmen dan setia kepada agamanya. Menurut Glock & Stark dalam (1966) 
dalam Ancok & Suroso (2001), terdapat lima macam dimensi beragama yaitu: 
1. Dimensi keyakinan, yaitu dimensi yang berisi pengharapan dimana orang 
religius berpegang teguh pada pandangan pengetahuan ketuhanan tertentu dan 
mengakui kebenaran ajaran tersebut seperti kepercayaan yang tidak boleh 
dipersoalkan atau diterima sebagai kebenaran.  
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2. Dimensi praktik agama, yaitu dimensi yang mencakup mengenai praktik 
keagamaan seperti perilaku pemujaan, ketaatan, ibadah sholat, puasa, zakat, haji 
dan hal-hal lain untuk menunjukkan komitmennya terhadap agamanya.  
3. Dimensi pengalaman, yaitu dimensi yang berkaitan dengan perasaaan atau 
pengalaman yang pernah dialami oleh orang tersebut seperti pengalaman yang 
dirasakan akan takut terhadap Tuhannya, takut berbuat dosa, dll.  
4. Dimensi pengetahuan agama, yaitu suatu dimensi yang mengacu pada harapan 
seseorang memiliki sejumlah pengetahuan mengenai dasar keyakinan. 
5. Dimensi pengamalan atau konsenkuensi, yaitu dimensi yang sejauhmana 
seseorang termotivasi oleh ajaran agama didalam kehidupannya.  
Setiap orang diperintahkan untuk beragama baik untuk berpikir, besikap, 
maupun bertindak dalam melakukan aktivitas keseharian seperti aktifitas ekonomi, 
social, dan politik. Segala aktivitas yang dilakukan setiap hari di tujukan untuk 
tujuan beribadah kepada Allah SWT. Islam telah menyuruh umatnya untuk 
beragama atau berislam, perintah untuk setiap orang untuk beragama terdapat 
dalam Al Qur’an surah Al Baqarah ayat 208 yang berbunyi: 
ااهُّ ياأ ايََانيِذَّلا َْل ِ سلاَفَِاوُلُخْداَاوُنامآخَاوُعِبَّتا تَ الَاوًَةَّفااَك ِمَُ َْيَّشلاَِتااُوط َوُداعَْمُكالَُهَّنِإََۚ ِنااطَنيِبُمَ{۲۰۸} 
Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu ikut langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh 
yang nyata bagimu.” (QS. Al Baqarah: 208) 
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Tingkatan religiusitas seseorang dapat berada pada tingkat tinggi maupun 
dapat berada pada tingkat rendah. Menurut Thoules (1972) dalam Syaifuddin 
(2019), terdapat factor-faktor yang mempengaruhi tingkat religiusitas seseorang, 
yaitu: 
1. Faktor sosial, misalanya berupa pengaruh pengajaran dari berbagai tekanan 
lingkungan sosial atau didikan keluarga.  
2. Faktor alami, misalnya pengalaman didalam dunia nyata atau pengalaman 
keagamaan yang dirasakan.  
3. Faktor kehidupan, misalnya kebutuhan hidup aman, selamat, nyaman, atau 
tujuan hidup manusia.  
4. Faktor intelektual, misalanya penalaran terhadap pengetahuan keagamaan. 
Seseorang yang berada pada tingkat religiusitas yang tinggi maka seseorang 
tersebut memiliki suatu tingkat kematangan agama. Menurut Jalaluddin (2016) 
dalam Syaifuddin (2019), kematangan agama adalah kemapuan yang menjadikan 
dasar dari nilai-nilai agama untuk bertingkah laku dan bersikap disaat orang 
tersebut mampu dan berhasil dalam mengenali nilai agama yang terletak pada nilai 
luhurnya. Menurut Syaifuddin (2019), kematangan beragama dapat tercapai dengan 
terpenuhinya dimensi religiusitas didalam perilaku keseharian orang tersebut.  
Menurut Allport (1967) dalam Syaifuddin (2019), adapun ciri-ciri 
seseorang yang matang dalam beragama di antaranya: 
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1. Memiliki kemampuan untuk melakukan deferensiasi seperti penjabaran dan 
pembedaan ajaran agama yang dapat dilihat dari sikap dan perilaku objektif, 
kritis, dan berpikir terbuka seseorang. 
2. Memiliki ciri kehidupan beragama yang dinamis seperti perilaku hidup yang 
terkendali, terarah oleh agama, dan dapat dijadikan untuk menemukan makna 
hidup seseorang. 
3. Memiliki konsistensi, yang artinya konsisten/rutin, dan produktif seperti 
seseorang yang mengerjakan perintah agama dengan penuh tanggung jawab. 
4. Memiliki ciri dan karakteristik komprehensif, seperti orang yang matang 
beragama memiliki pandangan hidup yang utuh menyeluruh.  
5. Memiliki pandangan hidup yang integral, seperti kehidupan beragama telah 
dijadikan sebagai satu kesatuan dengan seluruh aspek kehidupan misalkan ilmu 
pengetahuan, sosial, ekonomi, budaya, dll. 
6. Memiliki semangat dalam melakukan pengabdian kepada Tuhan, seperti orang 
akan selalu meningkatkan pemahaman dan mendekatkan diri kepada Tuhannya.  
 
2.1.3 Produk  
Menurut Kotler & Armstrong (2009), produk yaitu semua hal yang dapat 
menciptakan kepuasan dari suatu keinginan atau kebutuhan yang ditawarkan 
melalui pasar untuk menarik perhatian konsumen. Arti produk menurut Kotler & 
Armstrong (2009), produk dapat berupa objek fisik, jasa, acara, orang, tempat, 
organisasi, ide, atau sejenisnya. 
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Menurut Kotler (2018) dalam Romdhoni & Ratnasari (2018), produk adalah 
segala sesuatu yang ditawarkan dipasar kepada pelanggan untuk memenuhi 
keinginan dimana dapat berupa barang fisik, jasa, pengalaman, acara, tempat, 
organisasi, informasi dan ide-ide. Definisi lain produk adalah suatu kumpulan yang 
dibuat untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan berupa atribut fisik, 
psikis, jasa, dan simbolik (Setyaningrum, Udaya, & Efendi, 2015).  
Indikator-indikator produk menurut (Kotler & Armstrong, 2009), adalah 
sebagai berikut: 
1. Kualitas produk, yaitu terbagi menjadi kualitas kinerja yaitu kemampuan 
produk untuk melaksankan fungsinya dan pemastian kualitas yang dilihat 
melalui bebas dari kerusakan dan konsiten dalam mencapai target kinerja.  
2. Fitur produk, yaitu indicator untuk mendefinisikan ragam produk perusahaan 
yang natinya apakah mampu bersaing dengan produk pesaing. 
3. Gaya dan desai produk, yaitu indicator untuk menarik perhatian pelanggan 
melalui penampilan produk. 
Produk merupakan elemen kunci dalam pemasaran di dalam perbank 
syariah. Produk perbankan syariah adalah produk yang berlandaskan prinsip-
prinsip syariah. Dalam penelitian ini, penulis hanya akan membahas produk 
penghimpun dana yang ada di Warung Mikro BSM karena penelitian ini 
berhubungan dengan minat menabung.  
Produk simpanan yang ada di Warung Mikro BSM yaitu Tabungan BSM 
Wadiah. Produk ini adalah produk simpanan yang menggunakan akad Wadiah Yad 
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Dhamanah atau akad titipan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat. 
Tabungan adalah suatu bentuk simpanan nasabah yang bersifat likuid atau dapat 
diambil sewaktu-waktu apabila nasabah tersebut membutuhkan (Al Arif, 2010).  
Menurut Al Arif (2010), jumlah pengguna produk tabungan lebih banyak 
dari produk penghimpunan dana yang lain. Hal ini karena, dengan adanya produk 
tabungan akan memberikan manfaat terhadap nasabah yang kesulitan dalam 
mengatur keuangan dan mereka yang berkeinginan terhadap sesuatu maka mereka 
akan mengambil produk tabungan sebagai strategi dalam pengaturan keuangan.  
Akad yang digunakan pada produk tabungan adalah akad wadi’ah. Dalam 
Warung Mikro BSM, produk tabungan menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. 
Akad ini adalah akad yang dimana pihak yang dititipkan bertanggunng jawab atas 
keutuhan harta titipan dan boleh memanfaatkan harta titipan tersebut dengan 
memberikan sedikit keuntungan yang didapat kepada nasabah dengan besaran yang 
ditentuan oleh pihak bank. Adapun dasar dari penerapan akad ini adalah pada Al 
Qur’an surat An Nisaa’ ayat 58, yang berbunyi: 
ََّنِإَاعْلِبَِاوُمُكْاتََْناأَِساَّنلاَ اْيا بَْمُتْم اكاحَااذِإاوَا اهِلْهاأَ ٰالَِإَِت انَااماْلْاَاوُّداؤ ُتَْناأَْمُُكرُمْايَ َاَّللَّاَاَّمِِعن َاَّللَّاََّنِإََِۚلْد
ًايرِصابَاًعي ِاسََانااَكاَّللَّاََّنِإََِِۗهبَْمُكُظِعاي {۵۸}َ
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang behak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hokum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mendengar dan Maha Melihat.” (QS. An Nissa’:58) 
 
2.1.4 Lokasi 
Menurut Kotler & Armstrong (2009), lokasi atau tempat beroperasinya 
perusahaan dalam membuat produk untuk pelanggan sasaran. Lokasi merupakan 
bagian dari salah saatu bauran pemasaran yang di telah jelaskan oleh Kotler dan 
Armstrong. Menurut Lopiyoadi (2001) dalam Tyas & Setiawan (2012), lokasi 
adalah tempat untuk bermarkas dan untuk melakukan operasi perusahaan.  
Menurut Kotler dan Arsmtrong (2009), tempat atau lokasi memiliki 
indicator-indicator seperti saluran, cakupan, pemeliharaan, lokasi, persediaan, 
transportasi, dan logistic. Sedangkan menurut Tjiptono (2000) dalam Tyas & 
Setiawan (2012), factor-faktor dalam menentukan pemilihan lokasi meliputi: akses, 
vasibiltas, lalu lintas, tempat parkir yang luas dan aman, ekspansi, lingkungan, 
persaingan, dan peraturan pemerintah.  
Pemilihan lokasi sangat dipertimbangkan dalam pendirian suatu 
perusahaan. Karena factor lokasi sangat berpengaruh dalam beroperasionalnya dan 
kesuksesan suatu usaha. Semakin perusahaan itu terlihat maka semakin banyak 
orang yang memperhatikan. Pemilihan lokasi bagi perbankan dilakukan untuk 
menentukan kantor cabang utama, kantor cabang pembantu, atau kantor kas. 
Menurut Kasmir (2012), terdapat factor yang menjadi pertimbangan dalam 
penentuan lokasi suatu cabang, yaitu: 
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1. Faktor utama/primer, yaitu factor yang mempertimbangkan mengenai 
kedekatan dengan pasar, kedekatan dengan bahan baku, ketersediaan tenaga 
kerja baik jumlah maupun kualitas yang diperlukan, transportasi, dan 
ketersediaan sarana dan prasaran seperti listrik, telepon, dll. 
2. Faktor sekunder, yaitu factor yang mempertimbangkan akan biaya pembelian 
tanah dilokasi terebut, prospek kemajuan dan perkembangan harga di lokasi 
tersebut, pertimbangan peluasan lokasi, dan fasilitas penunjang lain seperti 
pusat perbelanjaan atau perumahan.  
Tujuan dari pemilihan lokasi yang tepat adalah agar nasabah mudah 
menjangkau setiap lokasi yang ada. Tujuan lain dari pemilihan lokasi adalah untuk 
memberikan kemudahan dalam bertransaksi, agar dapat menentukan dan 
menggunakan teknologi yang tepat dalam melayani serta dapat memberikan rasa 
kenyamanan, keamanan, dan keindahan bagi nasabah.  
 
2.1.5 Hubungan antar Variabel Terhadap Minat Menabung 
1. Hubungan religiusitas terhadap minat menabung 
Menurut Farid & Aviyah (2014) dalam Putri et al. (2019), religiusitas adalah 
pemahaman nilai agama yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran agama 
baik dalam hati ataupun ucapan yang kemudian diwujudkan dalam bentuk perilaku 
keseharian. Menurut Kadir dan Andika (2015) dalam Khairunnisa et al. (2018), 
religiusitas merupakan factor pengetahuan tentang keberagamaan seseorang yang 
mendorong untuk melakukan tindakan ekonomi. 
25 
 
 
 
Religiusitas merupakan suatu bentuk keyakinan yang kuat terhadap suatu 
akidah. Tingkat kereligiuan seseorang dalam mengelola keuangan pribadi sebagai 
bentuk penentuan sejauh mana kereligiusan seseorang. Pendirian bank syariah 
merupakan sarana memenuhi keiginan masyarakat muslim terhadap institusi 
keuangan diluar bank konvensional dalam mengambil perilaku.  
Menurut Hasan dalam Putri et al. (2019), bahwa tingkat keimanan akan 
mempengaruhi perilaku ekonomi seseorang. Sedangkan menurut Jalaludin (2016) 
dalam Syaifuddin (2019), kematangan agama adalah kemampuan yang menjadikan 
nilai dasar agama untuk dasar bertingkah laku dan bersikap. Dari pernyataan 
tesebut, perilaku ekonomi dapat ditentukan oleh tingkat keimanan dimana 
membentuk kecenderungan terhadap perilaku konsumsi dan produksi sehingga 
akan berpengaruh terhadap minat menabung.  
2. Hubungan produk terhadap minat menabung 
Produk menurut Kotler & Armstrong (2009), produk yaitu semua hal yang 
dapat menciptakan kepuasan dari suatu keinginan atau kebutuhan yang ditawarkan 
melalui pasar untuk menarik perhatian konsumen. Adanya produk akan beperan 
dalam bagaimana seorang konsumen untuk mempelajari produk tersebut dan 
membuat keputusan untuk mengadopsinya. Tahap proses adopsi menurut Kotler & 
Armstrong (2009), adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Proses Adopsi Produk 
 
Sumber: Buku Prinsip-Prinsip Pemasaran Jilid 1 Edisi 12, 2009 
Dari gambar 2.1 menjelaskan bahwa konsumen harus melewati 5 tahap 
dalam mengadopsi produk yaitu tahap pertama kesadaran adalah tahap konsumen 
menyadari adanya produk akan tetapi masih terbatas dalam informasi. Kedua minat 
adalah tahap konsumen mencari dan menggali informasi produk. Ketiga evaluas 
adalah tahap mempertimbangkan apakah penggunaan produk sesuai pada dirinya 
atau tidak. Keempat mencoba adalah tahap penggunaan produk dalam skala kecil 
untuk meningkatkan penilaian terhadap produk. Kelima adopsi adalah tahap 
konsumen memutuskan untuk memakai produk secara penuh.  
Berdasakan proses adopsi produk yang dijelaskan oleh Kotler & Amstrong 
(2009), maka terdapat hubungan produk terhadap minat menabung pada bank 
syariah karena dalam proses adopsi produk, minat sebagai tahap mencari informasi 
produk. Oleh karena itu, pihak bank syariah harus memiliki cara untuk membantu 
konsumen dalam melalui tahap tersebut.  
3. Hubungan lokasi terhadap minat menabung 
Menurut Lupiyadi (2001) dalam Tyas & Setiawan (2012), lokasi adalah 
pusat beroperasinya suatu perusahaan. Menurut Kotler & Armstrong (2009), lokasi 
atau tempat meliputi kegiatan perusahaan dalam membuat produk untuk pelanggan 
Kesadaran Minat 
 
Evaluasi
i 
Mencoba Adopsi 
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sasaran. Dari definisi tersebut lokasi berhubungan dengan pembuatan produk, 
sesuai dengan yang dijelaskan oleh gambar 2.1 dalam mengadopsi suatu produk 
perlu melalui tahapan kesadaran, minat, evaluasi, mencoba, dan kemudian adopsi. 
Oleh karena itu, tidak ada lokasi yang baik maka tidak ada proses adopsi suatu 
produk. 
Lokasi berhubugan dengan cara penyampaikan jasa kepada anggota. 
Menurut Fajriyah dalam Khairunnisa et al. (2018), kedudukan bank yang 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam menabung dikarenakan adanya unsur 
kedekatan dan mudah dijangkau transportasi. Lokasi merupakan komponen akses 
yang sangat berpengaruh terhadap bagaimana usaha dari perusahaan dalam menjual 
produk dan harganya.  
Menurut Kasmir (2012), selama berhubungan dengan bank maka lokasi 
merupakan factor yang sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan keamanan 
nasabahnya. Lokasi yang strategis menjadikan nasabah tidak malas untuk 
mendatangi bank. Oleh karena itu, lokasi ini sangat berpengaruh terhadap minat.   
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian yang relevan. Penelitian yang 
penulis lakukan merujuk pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan minat 
menabung masyarakat di Bank Syariah. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 
telah diringkas dalam table adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 
Perbandingan Penelitian Tedahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Pembeda 
1 Anan Fathi 
Srouji, Mohd 
Suberi Ab Halim, 
Zulkarnain Lubis, 
dan Madher 
Ebrahim 
Hamdallah (2015) 
Determinants Of 
Bank Selection 
Criteria’s In 
Relation to 
Jordanian Islamic 
and Coventional 
Banks 
Meneliti tentang 
variable 
religiusitas, lokasi, 
dan produk. 
Penelitian ini 
menggunakan 
metode penelitian 
kuantitatif. 
  
Objek yang digunakan 
adalah responden di 
Yordania sedangkan 
dalam penelitian yang 
dilakukan penulis 
adalah pedagang 
kelontong di pasar 
Kecamatan Delanggu. 
2.  Yulia Putri, Ani 
Solihah, Rani 
Rahmayani, Iis 
Iskandar, Andy 
Trijumansyah 
(2019) 
Strategi 
Meningkatkan 
Minat Menabung 
di Bank Syariah 
Melalui 
Penerapan 
Religiusitas  
Meneliti variable 
religiusitas dan 
menggunakan jenis 
penelitian 
kuantitatif. 
Tidak meneliti 
variable lokasi dan 
produk. Objek yang 
digunakan adalah 
responden masyarakat 
Bandung sedangkan 
dalam penelitian yang 
dilakukan penulis 
adalah pedagang 
Tabel berlanjut… 
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kelontong di 
Kecamatan Delanggu. 
3.  Akmad 
Darmawan S.E., 
M.Si, Ninik Dewi 
Indah Sari, Sri 
Rejeki, 
Muhammad 
Rizqie Aris, Roqi 
Yasir (2019) 
Analisi Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Minat Nasabah 
Menabung di 
Bank Jateng 
Sayarih 
Meneliti variable 
lokasi dan produk. 
Penelitian 
menggunakan 
metode kuantitatif, 
menggunakan 
teknik pengambilan 
sample 
nonprobability 
sampling dan 
teknik pengambilan 
data menggunakan 
teknik purposive 
sampling. 
Penelitian tidak 
meneliti variable 
religiusitas, perbedaan 
lokasi penelitian yang 
dilakukan di Bank 
Jateng Syariah 
sedangkan penulis 
meneliti minat 
masyarakat menabung 
di Warung Mikro 
BSM. 
4.  Istnaini 
Khairunnisa, 
Syivia Rozza, dan 
Ach. Bakhrul 
Muchtasib (2018) 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengruhi 
Minat Nasabah 
Non Muslim 
dalam 
Menggunakan 
Meneliti variable 
lokasi dan 
religiusitas. Jenis 
penelitian yang 
digunakan 
menggunakan 
Perbedaan lokasi 
penelitian yang 
dilakukan di Bank 
Jabar Syariah 
sedangkan penulis 
meneliti minat 
masyarakat menabung 
Lanjutan Tabel 2.1 
Tabel berlanjut… 
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Produk Tabungan 
Bank Jabar 
Syariah KCP 
BSD  
penelitian 
kuantitatif. 
di Warung Mikro 
BSM. Subjek yang 
digunkan berbeda 
yaitu nasabah non 
muslim sedangkan 
peneliti menggunakan 
pedagang kelontong. 
5.  Abdul Haris 
Romdhoni, Dita 
Ratnasari (2018) 
Pengaruh 
Pengetahuan, 
Kualitas 
Pelayanan, 
Produk,dan 
Religiusitas 
Terhadap Minat 
nasabah Untuk 
Menggunakan 
Produk Simpanan 
Pada Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah 
Meneliti variable 
produk dan 
religiusitas serta 
menggunakan 
penelitiaan 
kuantitatif.   
Tidak meneliti 
variable lokasi. 
Penelitian di lakukan 
di BMT sedangkan 
penulis melakukan di 
Warung Mikro BSM. 
Tenik pengambilan 
sample mengunakan 
random sampling 
sedangan penelitian 
yang dilakukan 
penulis menggunakan 
purposive sampling. 
6.   Syidatul 
Maghfiroh (2018) 
Pengaruh 
Religiusitas, 
Pendapatan, dan 
Meneliti variable 
religiusitas dan 
menggunakan jenis 
Tida meneliti variable 
produk dan lokasi. 
Perbedaan subjek 
Lanjutan Tabel 2.1 
Tabel berlanjut… 
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Lingkungan 
Sosial, Terhadap 
Minat Menabung 
di Bank Syariah  
Pada Santri 
Pesantren 
Mahasiswi 
Darush Shalihahat 
penelitian 
kuantitatif. 
pada responden 
penelitian yaitu 
penulis menggunakan 
pedagang kelontong 
dan penelitian 
terdahulu 
menggunakan santri 
pesantren.  
7 Hutomo 
Rusdianto & 
Chanafi Ibrahim 
(2016) 
Pengaruh Produk 
Bank Syariah 
Terhadap Minat 
Menabung 
Dengan Persepsi 
Masyarakat 
sebagai Variabel 
Moderating di 
Pati. 
Meneliri variable 
produk dengan 
menggunakan jenis 
penelitian 
kuantitatif.  
Tidak meneliti 
variable religiusitas 
dan lokasi. 
Menggunakan 
variable moderating 
persepsi. Responden 
adalah nasabah Bank 
Syariah di Kota Pati.  
Sumber: Penelitian Terdahulu 
Lanjutan Tabel 2.1 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Sebagai gambaran dalam penelitian ini, maka diperlukan kerangka 
pemikiran agar dalam pemecahan masalah penelitian lebih jelas. Adapun kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Gambar 2.2  
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Keterangan :  
1. Variabel independent (X) adalah variable yang mempengaruh variable 
dipenden (Y) yaitu Religiusitas (X1), Produk (X2), dan Lokasi (X3).  
2. Variabel dependent (Y) adalah variable yang dipengaruhi oleh variable 
independend (X) yaitu minat menabung di warung mikro BSM. 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara yang perlu diuji melalui sebuah 
penelitian dari suatu permasalahan. Dalam penilaian hipotesis, penilaian sementara 
Minat Menabung (Y) 
Religiusitas (X1) 
 Produk (X2) 
 Lokasi (X3) 
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dalam suatu perilaku dapat berupa benar atau salah. Pengarahan penelitian agar 
sesuai dengan apa yang diharapkan merupakan fungsi dari hipotesis. 
Penelitian ini mengenai pengaruh religiusitas terhadap minat menabung di 
bank syariah yang dilakukan oleh Putri et al. (2019), menyatakan bahwa religiusitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Karena 
religiusitas berpengaruh posiif signifikan, penelitian ini menunjukan sejauh mana 
tingkat kereligiusan seseorang dalam mengelola keuangan sesuai dengan prinsip 
syariah. Semakin besar tingkat religiusitas maka semakin tinggi minat menabung 
seseorang di bank syariah. Dari penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2019) 
adalah sebagai berikut: 
H1 : Diduga ada pengaruh positif signifikan variable religiusitas terhadap minat 
menabung pedagang kelontong di Warung Mikro BSM. 
Penelitian ini mengenai pengaruh produk terhadap minat menabung di bank 
syariah yang dilakukan oleh Rusdianto (2016), yang menyatakan bahwa factor 
produk berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Produk 
bank syariah memiliki ciri khas tersendiri dan berdampak baik bagi nasabah atau 
lembaga keuangan karena produk bank syariah berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
Dari penelitian yang dilakukan, adapun hopotesis yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
H2 : Diduga ada pengaruh positif signifikan variable produk terhadap minat 
menabung pedagang kelontong di Warung Mikro BSM. 
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Penelitian ini mengenai pengaruh lokasi terhadap minat menggunakan 
produk tabungan yang dilakukan oleh Khairunnisa et al. (2018), menyatakan factor 
lokasi menjadi bagian penting dalam mempengaruhi minat menjadi nasabah bank 
syariah. Lokasi bank syariah yang strategis karena letaknya yang berada di pinggir 
jalan, mudah terlihat, dan mudah dilalui angkutan umum menjadi pertimbangan 
untuk menjadi nasabah di bank syariah. Melalui penelitian yang dilakukan oleh 
Khairunnisa et al. (2018), adapun hipotesis yang terbentuk yaitu: 
H3 : Diduga ada pengaruh positif signifikan variable lokasi terhadap minat 
menabung pedagang kelontong di Warung Mikro. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan untuk penelitian dimulai dari penyusunan usulan 
penelitian sampai terseleseikannya laporan penelitian ini yaitu bulan Oktober 
sampai Januari 2020. Untuk wilayah analisis penelitian adalah pedagang kelontong 
yang ada di pasar Kecamatan Delanggu. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu alat untuk menganalisis keterangan dengan menggunakan 
data berupa angka terhadap apa yang ingin diketahui. Penelitian ini digunakan 
untuk menguji apakah terdapat pengaruh religiusitas, produk, dan lokasi terhadap 
minat menabung di Warung Mikro BSM. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah objek penelitian dari seluruh hasil karakteristis yang telah 
diukur (Nursiyono & Wahyuningtyas, 2014). Populasi adalah suatu wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dimana di tetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Arti secara 
singkat dari populasi adalah bagian dari seluruh anggota objek yang di teliti. Pada 
penelitian ini, populasi yang ditunjuk adalah pedagang di Pasar Kecamatan 
Delanggu 
3.3.2 Sampel  
Menurut Sugiyono (2009), sebagian karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi dinamakan sampel penelitian. Atau sampel adalah sebagian anggota 
populasi dan memliki cirinya. Keuntungan dari penggunaan sampel adalah 
memudahkan dalam penlitian yaitu apabila diketahui populasi besar maka tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Oleh karena itu, penggunaan 
sampel membantu peneliti lebih efisien yaitu efisien dalam penggunaan waktu, 
uang, dan tenaga. 
Sampel dari penelitian ini adalah 105 pedagang kelontong. Adapun alasan 
pengambilan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Minimnya pedagang yang menabung di bank syariah dan lebih dominan 
terhadap pengabilan produk tabungan di bank konvensional. 
b. Pedagan di pasar Kecamatan Delanggu di dominasi oleh pedagang kelontong. 
c. Penentuan jumlah 105 sample berdasarkan pada rumus Pendekatan Yamane 
(Ferdinand, 2014):  
n = N  =    141 = 104,25 ≈ 105 
  1 + Nd2  1 + 141 (0.05)2 
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Keterangan:  
  n = Jumlah sample 
  N = Ukuran populasi 
  D = Presisi yang ditetapkan atau prosentasi (0,05) 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling atau dikenal dengan teknik pengambilan sampling dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu sampel probabilitas (probability 
sampling) dan sampel nonprobabilitas (nonprobability sampling). Menurut 
Sugiyono (2009), teknik probability sampling adalah teknik yang memberikan 
peluang yang sama dalam memilih setiap anggota pupulasi. Sedangkan teknik 
nonprobability sampling adalah teknik yang tidak memberikan kesempatan yang 
sama dalam pemilihan anggota populasi untuk dijadikan sample penelitian.  
Teknik pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan menggunakan tenik pengambilan data yaitu teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2009), purposive sampling adalah suatu 
bentuk teknik yang berdasarkan pada kebutuhan dan pertimbangan tertentu untuk 
pengambilan responden. Teknik ini digunakan kepada responden yang memenuhi 
kriterian dalam penelitian yaitu responden adalah pedagang kelontong yang belum 
terlibat oleh bank syariah dimana minimal berpendidikan SD, 1 tahun telah 
berdagang, dan minimal usia 20 tahun. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Data adalah bahan mentah yang akan menghasilkan informasi melalui tahap 
pengolahan terlebih dahulu. Data Primer adalah data terkait dengan variable 
ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi yang diperoleh secara langsung oleh 
peneliti (Sekaran & Bougie, 2017). Data primer adalah suatu data yang diperoleh 
dari responden secara lansung baik melalui kuisioner, wawancara, dll.  
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data yang 
diperoleh dengan menjawab pertanyaan riset atau kuisioner tanpa menggunakan 
wawancara dari para responden yaitu para pedagang kelontong yang ada di pasar 
Kecamatan Delanggu. 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan 
melalui sumber-sumber yang telah ada (Sekaran & Bougie, 2017). Sumber data 
sekunder yang diperlukan untuk penelitian ini dari: 
a. Sumber data diperoleh dari https://klatenkab.bps.go.id untuk memperoleh data 
jumlah penduduk dan data-data lain yang diperlukan dalam penelitian. 
b. Sumber data diperoleh dari https://www.mandirisyariah.co.id untuk 
memperoleh informasi produk dan data-data lain yang diperlukan. 
c. Sumber data lain dari kantor pasar Kecamatan Delanggu menggenai jumlah 
pedagang. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
3.5.1 Study Pustaka 
Metode pengumpulan data dengan cara membaca literature, jurnal, hasil 
penelitian sebagainya yang telah ada untuk dijadikan bahan rujukan atau referensi 
dalam penulisan penelitian. 
3.5.2 Dokumentasi 
Metode yang berkaitan dengan objek penelitian dimana melalui 
pengumpulan bukti angket dan dokumen yang berkaitan. Metode dokumentasi, 
mengumpulkan dokumen-dokumen seperti kuisioner, laporan statistic Kecematan 
Delanggu 2018 yang berisi tentang laporan geografi, kependuduk, pendidikan, 
kesehatan, pertanian, perdagangan. 
3.5.3 Kuisioner 
Kuisioner (questionnaire) adalah daftar yang mencatat jawaban pertanyaan 
responden yang telah dirumuskan dan didefinisikan secara jelas (Sekaran & Bougie, 
2017). Kuisioner dapat didesain secara personal, dan diberikan secara langsung 
kepada responden. 
Kuisioner disebar secara langsung kepada pedagang kelontong di pasar 
Kecamatan Delanggu. Desain yang digunakan menggunakan skala linkert yaitu 
skala yang digunakan untuk mengukur fenomena social seperti sikap, pendapat, dan 
40 
 
 
 
persepsi (Sugiyono, 2009).  Berikut kuisioner yang disebar menggunakan scoring 
menurut linkert sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Skala Linkert 
Keterangan Nilai 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Ragu-Ragu (RR) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: Buku Metodelogi Penelitian Bisnis, 2009 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu untuk dipelajari sehingga dapat 
memperoleh informasi dan kemudian ditarik kesimpulan oleh penelitian (Sugiyono, 
2009). Segala sesuatu dari variable penelitian tersebut merupakan segala sesuatu 
yang telah ditetapkan oleh peneliti. Menurut Hatch & Farhadi (1981) dalam 
Sugiyono (2009), variable adalah satu objek dengan objek yang lain atau 
merupakan bentuk atribut seseorang. Menurut hubungan antar variabel, maka 
macam-macam variable dapat terbagi menjadi: 
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3.6.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dipenden atau variable terikat adalah variable yang menjadi akibat 
atau variable yang dipengaruhi oleh variable bebas (Sugiyono, 2009). Dalam 
penelitian ini, variable dependen yang ditetapkan oleh peneliti adalah minat untuk 
menabung di Warung Mikro BSM. 
3.6.2 Variabel Independen (X) 
Variabel independen atau variable bebas adalah variabel yang menjadi 
sebab munculnya atau variable yang mempengaruhi variable dependen (Sugiyono, 
2009). Dalam penelitian ini variable independen yang digunakan adalah 
reliligiusitas (X1), produk (X2), dan lokasi (X3). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995) dalam Sari (2012), definisi 
operasional adalah suatu informasi ilmiah yang dapat membantu peneliti lain pada 
saat inggin menggunakan variable yang sama. Definisi operasional adalah petunjuk 
pelaksanaan untuk mengukur suatu variable. Adapun definisi operasional variable 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Minat 
(Ferdinan, 
2002) 
Tahap pencarian informasi terhadap 
suatu produk baru yang dilakukan 
oleh konsumen. 
Indicator minat terbagi 
menjadi minat 
transaksional, minat 
referensial, minat 
preferensial, minat 
eksploratif. 
Religiusitas 
(Glock & 
Stark, 1966) 
Motif yang semuanya berpusat 
pada persoalan-persoalan yang 
dihayati dimana sebagai yang 
paling maknawi seperti suatu 
sistem, symbol, sistem keyakinan, 
sistem nilai, dan sistem perilaku 
yang terlembagakan. Secara singkat 
religiusitas adalah suatu tingkat 
dimana seseorang dapat 
berkomitmen dan setia kepada 
agamanya. 
Dimensi Religiusitas 
terbagi dimensi keyakinan 
(Ideologi), dimensi 
peribatan atau praktek 
agama (ritualistic), 
dimensi penghayatan 
(Eksperiensial) dimensi 
pengalaman 
(konsekuensial), dimensi 
pengetahuan agama 
(intelektual).  
Produk Semua hal yang dapat menciptakan 
kepuasan dari suatu keinginan atau 
Kualtas, fitur, gaya dan 
desain.  
Tabel berlanjut… 
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(Kotler & 
Amstrong, 
2009) 
kebutuhan yang ditawarkan melalui 
pasar untuk menarik perhatian 
konsumen. 
Lokasi 
(Kotler & 
Armstrong, 
2009) 
Tempat beroperasinya perusahaan 
dalam membuat produk untuk 
pelanggan sasaran. 
Saluran, Cakupan, 
Pemeliharaan, Lokasi, 
Persediaan, Transpotasi, 
dan Logistik. 
 
3.8 Metode Analisis Data 
Dalam penulisan skripsi ini, metode analisis yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik diskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum (Sugiyono, 2009). Analisisi statistic deskriptif adalah analisis data dengan 
cara menggambarkan suatu data tersebut melalui hasil pengolahan data (Henky 
Latan & Temalagi, 2013). Dalam membantu mengolah data yang diperoleh, maka 
kuisioner diolah dengan menggunakan program statistic SPSS 19.  
 
 
Lanjutan Tabel 3.2 
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3.8.2 Uji Instrumen Penelitian 
Dalam mendapatkan hasil penelitian yang baik, untuk itu sebelum dilakukan 
uji statistic maka perlu dilakukan uji instrument penelitian terlebih dahulu. Adapun 
uji istrumen tersebut terbagi menjadi: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu questionare sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Astuti, 2017). Suatu skala 
pengukuran dikatakan valid bila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan 
mengukur apa yang sebenarnya diukur. Jika skala pengukuran tidak valid maka 
tidak bermanfaat dalam penelitian karena tidak mengukur apa yang seharusnya 
dilakukan. Menurut Hengky Latan (2014), uji validitas adalah uji untuk mengukur 
apa yang seharusnya dapat diukur dari suatu konsep intrumen penelitian.  
Cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan dengan 
membandingkan r hitung dengan r table. Menurut Kuncoro (2013), nilai korelasi yang 
kurang dari r table menunjukkan akan pertanyaan yang tidak mampu mengukur apa 
yang seharusnya diukur dari suatu konsep tersebut atau r hitung > r table. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Kuncoro (2013), reliabilitas menunjukkan akan nilai atau skala 
pengukuran yang konsisten atau stabilitas. Jika jawaban responden konsisten maka 
kuisioner tersebut dapat dikatan reliabel. Reliabilitas dapat diukur dengan jalan 
mengulang pertanyaan yang mirip pada nomor-nomor berikutnya, atau melihat 
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konsistensi dengan melaui pertanyaan lain (Astuti, 2017). Sedangkan menurut 
Ghozali (2001), cara pengukuran reliabilitas dapat dilakukan : 
a. Repeated measure atau pengukuran ulang adalah suatu cara dengan 
memberikan pertanyaan secara berulang dan sama, selanjutnya dilihat apakah 
jawaban kuisioner apakah konsisten atau tidak. 
b. Mengukur reliabilitas dapat dilakukan dengan melihat atau membandingkan 
pada uji statistic Cronbach Alpha yaitu jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka 
dikatakan reliable.  
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah suatu pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi 
linear yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokesdasitas, dan 
uji autokorelasi. Pada penelitian ini, peneliti tidak menggunakan uji autokorelasi 
karena pada uji autokorelasi digunakan untuk data time seris sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan data primer yaitu kuisioner. 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah residual data 
berdistribusi normal atau tidak dari model regresi linear (Henky Latan & Temalagi, 
2013). Dalam uji normalitas, model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi 
normal dan apabila tidak berdistribusi normal maka kesimpulan dari statistika 
tersebut adalah tidak valid. Berikut cara untuk mengetahui apakah residual 
terdistribusi normal : 
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a. Melihat pada uji statistic One-Sample Kolmogorov-Smirov Test yaitu apabila 
didapat nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi normal secara multivariate atau model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Melihat grafik normal probility plot yaitu jika residual (titik-titik) mengikuti 
garis normal maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribsi normal atau 
data memenuhi asumsi klasik normalitas.  
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui adanya hubungan linear yang 
sempurna diantara beberapa atau semua variable penjelas dari model regresi 
berganda (Kusrini, 2010). Arti secara singkat bahwa uji multikolinearitas adalah uji 
yang hanya dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu variable 
independen dalam model regresi.  
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi antar variable independent dalam model regresi. Adapun cara untuk 
mengetahui terjadi multikolinearitas pada model regresi adalah dengan melihat 
pada nilai Tolerance dan VIF. Menurut Hair (2010) dalam Henky Latan & 
Temalagi (2013), ukuran nilai untuk tidak terjadi problem multikolinearitas yaitu 
untuk nilai Tolerance harus > 0,10 dan untuk nilai VIF harus < 10. 
3. Uji Heteroskesdasitas 
Menurut Ghozali (2001), uji heteroskedasitas merupakan uji yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah terjadi ketidak samaan variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain pada model regresi. Jika variance dari 
residual satu pengamatan sama ke pengamatan yang lain sama disebut 
homokesdastisitas. Berikut cara untuk mendeteksi terjadinya heteroskesdastisitas 
adalah sebagai berikut: 
a. Dengan melihat grafik sctterplot yaitu jika titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak terkumpul maka dapat disimpulkan tidak terjadi problem 
heteroskesdastisitas.  
b. Dengan melakukan uji glejser yaitu dengan mentransformasikan nilai residual 
menjadi absolut residual dan meregrenya dengan variable independen dalam 
model (Gujarati dan Poter, 2010). Memperhatikan nilai signifikasi untuk 
variable independent > 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi problem 
heteroskesdastisitas.  
 
3.8.4 Uji Ketepatan Model (Goodnes Of Fit) 
1. Uji F 
Uji statistik F adalah uji untuk mengetahui apakah semua variable bebas 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variable terikat apababila dimasukan 
kedalam sebuah model (Ghozali, 2001). Menurut Henky Latan & Temalagi (2013), 
cara pengujian untuk Uji F dapat melihat dari nilai signifikansi uji F p < 0,05 
(derajat kepercayaan 5%) maka disimpulkan bahwa secara simultan variable 
independent berpengaruh signifikan terhadap variable dependent.  
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2. Uji Determinasi (R2)  
Merupakan uji untuk mengetahui apakah mampu mewakili kelompok data 
observasi melalui ketepatan atau kococokan pada garis regresi (Kusrini, 2010). Arti 
lain dari uji determinasi adalah uji yang menjelaskan tentang variasi variable 
dipenden melalui variable independen (Ghozali, 2001). 
Dalam uji determinasi apabila nilai R2 mendekati 1 maka dikatakan 
ketepatan semakin baik. Berikut sifat-sifat dari koefisien determinasi yaitu: 
a. Nilai R2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. 
b. Nilai 0  < R2  < 1 memiliki sifat jika R2  = 0 (berarti tidak ada hubungan antara 
X dan Y atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y) 
dan R2 = 1 ( Y dapat diramalkan dengan sempurna dengan terbentuknya garis 
regresi) (Anwar, 2010). 
c. Nilai R-squares (R2) menunjukkan model yang kuat jika bernilai 0,75; sedang 
jika benilai 0,50; dan jika bernilai lemah 0,25 (Latan & Tamalagi, 2013). 
 
3.8.5 Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda adalah suatu teknik analisis regresi yang dapat 
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variable independent terhadap 
variable dependent. Berikut persamaan regresi linear berganda adalah sebagi 
berikut: 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Keterangan : 
Y = Minat menabung pedagang kelontong 
ε = Error 
α = Konstantan /intercept   
β1 = Koefisien regresi religiusitas 
β2 = Koefisien regresi produk 
β3 = Koefisien regresi lokasi 
X1 = Religiusitas 
X2 = Produk 
X3 = Lokasi 
 
3.8.6 Uji T 
Menurut Imam Ghozali (2001), uji statistic T merupakan uji yang 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable penjelas/independen secara 
individu dalam menerangkan variable dipenden. Tujuan dari uji T adalah untuk 
mengetahui secara individual atau secara parsial pengaruh satu variable terhadap 
variable dependent. Menurut Henky Latan & Temalagi (2013), cara untuk 
mengetahui uji T adalah sebagai berikut:  
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a. Jika nilai signifikasi yang dihasilkan uji t p-value < 0,05 (derajat kepercayaan 
5%), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variable independent 
berpengauh signifikan terhadap variable dipendent. 
b. Membandingkan t statistic dangan t table. Jika t statistic > t table maka 
diperoleh kesimpulan bahwa secara parisal variable independent berpengaruh 
signifikan terhadap variable dependent. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Gambaran Penelitian 
Kecamatan Delanggu adalah salah satu kecamatan dengan penyangga 
perkonomian utama adalah sector perdagangan. Pasar yang ada di Kecamatan 
Delanggu yaitu Pasar Ngeseng, Pasar P3D, dan Pasar Delanggu yang berperan 
sebagai induk pasar di Kecamatan Delanggu. Menurut Badan Pusat Statistika 
(2018), pada tahun 2017 jumlah pedagang dipasar Kecamatan Delanggu sebanyak 
259 pedagang. Namun pada tahun 2019 ini, jumlah pedagang yang ada di pasar 
Kecamatan Delanggu berjumlah 512 pedagang yang tercatat.  
Meskipun jumlah pedagang yang semakin banyak, namun pada 
kenyataannya masih banyak pedagang yang menabung di bank konvensional. 
Observasi yang dilakukan terhadap 80 pedagang dipasar Kecamatan Delanggu, 
menunjukkan bahwa dari 80 pedagang lebih banyak menabung di bank 
konvensional dibandingkan dibank syariah. Hal ini memperlihatkan bahwa masih 
rendahnya minat pedagang untuk berhubungan dengan bank syariah khususnya 
dalam menyisihkan pendapatan melalui bentuk tabungan di bank syariah.  
Penulis melakukan penelitian kepada para pedagang kelontong. Alasan 
penelitian ini menggunakan responden pedagang kelontong adalah karena 
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pedagang yang paling dominan ditemui di pasar Kecamatan Delanggu adalah 
pedagang kelontong yaitu sebesar 141 pedagang.  
Dalam melakukan proses penelitian, peneliti mengumpulkan hasil jawaban 
responden melalui penyebaran kuisioner yang selanjutnya jawaban kuisioner yang 
dikumpulkan akan diuji dengan alat bantu SPSS.  Penelitian ini dilakukan kepada 
105 responden dimana untuk waktu pengumpulan jawaban diperlukan waktu 
selama 7 hari. Pengumpulan hasil kuisioner dari pasar kepasar untuk satu hari dapat 
memperoleh 12 s.d 22 kuisioner yang dimulai dari pukul 06.15 WIB s.d 11.30 WIB.  
Untuk memperoleh hasil jawaban dari kuisioner tersebut, adapun cara yang 
dilakukan oleh penulis yaitu dengan menyebarkan kuisioner secara langsung 
kepada setiap pedagang kelontong dan adapula dengan cara mendampingi untuk 
pengisian kuisioner. Karena lokasi dari satu pasar kepasar yang satunya tidaklah 
jauh yaitu lokasi Pasar Ngeseng dan Pasar Delanggu yang bersebelahan serta jarak 
Pasar Delanggu menuju Pasar P3D sekitar ± 20 meter membuat penyebaran 
kuisioner lebih mengehemat waktu, biaya, dan tenaga.  
 
4.1.2 Gambaran Karakteristik Responden 
Hasil penelitian ini dilakukan pada pedagang kelontong Pasar Delanggu, 
peneliti memperoleh data hasil penyebaran kuesioner yaitu mengenai tanggapan 
responden tentang religiusitas, produk, lokasi dan minat untuk menabung di 
Warung Mikro BSM. Hasil penyebaran kuesioner tersebut diperoleh data yang 
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digunakan untuk menganalisis pengaruh religiusitas, produk, dan lokasi terhadap 
minat untuk menabung di Warung Mikro BSM.  
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi responden 
dilihat dari karakteristiknya (jenis kelamin, umur, pendidikan, dan pendapatan). 
Pada penelitian ini, karakteristik konsumen tidak termasuk dalam penelitian, tetapi 
hanya sebagai kajian teoritis mengenai keadaan responden. Berikut ini adalah 
gambaran umum yang diambil sebagai responden : 
1. Jenis Kelamin Responden 
Tabel 4.1 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki 21 20,0 
2. Perempuan 84 80,0 
Jumlah 105 100,0 
  Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dari 84 responden atau 80,0% 
dalam penelitian ini mayoritas berjenis kelamin perempuan dan responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 responden atau 20,0%. Hal ini 
menunjukkan bahwa wanita sebagai konsumen yang lebih berpotensi untuk 
mengambil produk tabungan di Warung Mikro BSM, karena perempuan 
menunjukan bahwa dia mampu untuk bekerja serta dapat membantu keuangan 
keluarga. 
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2. Umur Responden 
Tabel 4.2 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 
No Umur  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 20 – 30 tahun 8 7,62 
2. 31– 40 tahun 60 57,14 
3. 41 – 50 tahun 7 6,67 
4. 51 – 60 tahun 30 28,57 
Jumlah 105 100,0 
 Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat dari 105 orang responden yang 
diteliti, responden yang berusia 20-30 tahun berjumlah 8 orang (7,62%), usia 
31 – 40 tahun berjumlah 60 orang (57,14%), usia 41 – 50 tahun berjumlah 7 
orang (6,67%), dan usia 51-60 tahun berjumlah 30 orang (28,57%). Dari 
penjelasan tersebut, dapat disimpulan bahwa mayoritas pedagang kelontong 
Pasar Delanggu adalah berusia 31 - 40 tahun.  
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok umur 31-40 tahun lebih 
berpotensi untuk mengambil produk tabungan di Warung Mikro BSM karena 
merupakan responden diusia produktif untuk melakukan pekerjaan  serta 
mampu untuk mengatur kuangannya.  
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3. Pendidikan Responden 
Tabel 4.3 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 SD 6 5,71 
2 SMP 14 13,33 
3 SMA 70 66,67 
4 S1 15 14,29 
 Jumlah 105 100,0 
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa dari 105 orang responden yang 
diteliti, responden yang berpendidikan SD sebanyak 6 orang (5,71%), SMP 
berjumlah 14 orang (13,33%), SMA berjumlah 70 orang (66,67%), dan S1 
berjumlah 15 orang (14,29%). Dari penjelasan di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa mayoritas pedagang kelontong Pasar Delanggu 
berpendidikan SMA. 
Hal ini menunjukkan masa produktif untuk bekerja sebagai pedagang 
adalah disaat jenjang SMA karena memiliki kematangan pemikiran serta 
dengan bekerja dapat dimanfaatkan untuk mengumpulkan uang dan membantu 
membiayai dalam meneruskan pendidikan yang lebih tinggi.  
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4. Pendapatan Responden 
Tabel 4.4 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendapatan 
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang berpendapatan 
<1  juta berjumlah 12 orang (11,43%), pendapatan 1 juta – 3 juta berjumlah 65 
orang (61,90%), pendapatan 3 juta – 5 juta berjumlah 17 orang (16,19%) dan 
pendapatan 5 juta – 10 juta berjumlah 11 orang (10,48%). Dari penjelasan di 
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden berpendapatan 1 
juta sampai dengan 3 juta. 
Hal ini menunjukkan bahwa untuk pedagang dengan pendapatan 1-3 
juta merupakan konsumen yang berpotensi untuk menggunakan produk 
tabungan di Warung Mikro BSM. Artinya, tidak hanya untuk pedagang yang 
berpenghasilan tinggi akan tetapi dengan penghasilan yang cukup, para 
pedagang kelontong juga dapat menyisihkan uangnya dengan cara menabung 
di Warung Mikro BSM.  
No Pendapatan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 < 1juta 12 11,43 
2 1 jt – 3 jt 65 61,90 
3 3 jt – 5 jt 17 16,19 
4 5 jt – 10 jt 11 10,48 
 Jumlah 105 100 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
Hasil validitas ketiga variabel religiusitas, produk, dan lokasi terhadap 
minat untuk menabung di Warung Mikro BSM pada 105 responden dengan 
perhitungan   r table =  (n-2) yaitu dengan nilai df pada uji signifikan uji dua arah 
adalah sebesar 0,192 dapat dijabarkan dalam tabel berikut ini : 
1) Validitas item pertanyaan untuk variabel religiusitas (X1) 
Variabel religiuisitas terdiri dari 10 item pertanyaan. Pengujian 
validitas yaitu dengan membandingkan r hitung dengan r table dan didapatkan 
hasil pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas (X1) 
Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 
X1_1 0,635 0,192 Valid 
X1_2 0,753 0,192 Valid 
X1_3 0,798 0,192 Valid 
X1_4 0,680 0,192 Valid 
X1_5 0,762 0,192 Valid 
X1_6 0,807 0,192 Valid 
X1_7 0,655 0,192 Valid 
X1_8 0,752 0,192 Valid 
X1_9 0,762 0,192 Valid 
X1_10 0,666 0,192 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
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Data perhitungan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 10 item 
pertanyaan mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r table maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan valid. Valid artinya bahwa pertanyaan tersebut 
dapat secara tepat digunakan untuk menjelaskan variabel yang diukur dalam 
pertanyaan religiusitas.  
 
2) Validitas item pertanyaan untuk variabel produk (X2) 
Variabel produk terdiri dari 6 item pertanyaan. Pengujian validitas yaitu 
dengan membandingkan r hitung dengan r table dan didapatkan hasil pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Produk (X2) 
 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
Data perhitungan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa dari 6 item 
pertanyaan mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r table maka pertanyaan 
dapat dikatakan valid. Valid artinya bahwa pertanyaan tersebut dapat secara 
Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 
 X2_1  0,719 0,192 Valid 
X2_2 0,810 0,192 Valid 
X2_3 0,817 0,192 Valid 
X2_4 0,825 0,192 Valid 
X2_5 0,825 0,192 Valid 
X2_6 0,810 0,192 Valid 
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tepat digunakan untuk menjelaskan variabel yang diukur dalam pertanyaan 
produk.  
 
3) Validitas item pertanyaan untuk variabel lokasi (X3) 
Variabel lokasi terdiri dari 12 item pertanyaan. Pengujian validitas yaitu 
dengan membandingkan r hitung dengan r table dan didapatkan hasil pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi (X3) 
Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 
X3_1 0,624 0,192 Valid 
X3_2 0,638 0,192 Valid 
X3_3 0,693 0,192 Valid 
X3_4 0,628 0,192 Valid 
X3_5 0,758 0,192 Valid 
X3_6 0,904 0,192 Valid 
X3_7 0,605 0,192 Valid 
X3_8 0,780 0,192 Valid 
X3_9 0,895 0,192 Valid 
X3_10 0,903 0,192 Valid 
X3_11 0,895 0,192 Valid 
X3_12 0,895 0,192 Valid 
       Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
Data perhitungan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa dari 12 item 
pertanyaan mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r table maka pertanyaan 
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yang valid. Valid artinya bahwa pertanyaan tersebut dapat secara tepat 
digunakan untuk menjelaskan variabel yang diukur dalam pertanyaan lokasi.  
 
4) Validitas item pertanyaan untuk variabel Minat Menabung (Y) 
Variabel minat untuk menabung terdiri dari 8 item pertanyaan. 
Pengujian validitas yaitu dengan membandingkan r hitung dengan r table dan 
didapatkan hasil pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menabung (Y) 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
Data perhitungan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa dari 8 item 
pertanyaan mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r table maka pertanyaan 
yang valid. Valid artinya bahwa pertanyaan tersebut dapat secara tepat 
digunakan untuk menjelaskan variabel yang diukur dalam pertanyaan minat 
untuk menabung. 
Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 
Y_1 0,765 0,192 Valid 
Y_2 0,799 0,192 Valid 
Y_3 0,842 0,192 Valid 
Y_4 0,671 0,192 Valid 
Y_5 0,771 0,192 Valid 
Y_6 0,804 0,192 Valid 
Y_7 0,823 0,192 Valid 
Y_8 0,669 0,192 Valid 
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2. Uji Reliabilitas  
Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji sejauh mana 
reliability suatu alat pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang 
sama. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini, adalah dengan menggunakan 
metode Cronbach Alpha. Variabel reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha > 0,60. Hasil pengujian Realibilitas untuk masing- masing variabel yaitu 
pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
Religiusitas (X1) 0,894 > 0,6 Reliabel 
Produk (X2) 0,880 > 0,6 Reliabel 
Lokasi (X4) 0,938 > 0,6 Reliabel 
Minat Menabung (Y) 0,899 > 0,6 Reliabel  
Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2020 
Dari data perhitungan tabel 4.9 yang diukur (Observed), adalah reliabel 
(tingkat konsisten/stability) > 0,60 yang artinya bahwa instrument atau item 
pertanyaan dari variabel religiusita, produk, lokasi, dan minat dapat mengukur 
suatu variabel yang di ukur secara konsisten dari waktu ke waktu. 
 
62 
 
 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas 
pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dan grafik Normal 
P-P plot. Berikut adalah hasil uji normalitas : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
 
Kolmogorov-
Smirnov 
p-value Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
1,173 0,127 
Data berdistribusi 
normal 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
Nilai Kolmogorov Smirnov pada tabel 4.10 adalah  sebesar 1,173 dan 
untuk nilai signifikansinya adalah 0,127 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau 
data penelitian terdistribusi normal.  
Hasil uji normalitas dengan grafik Normal P-P plot dapat dilihat pada 
gambar berikut : 
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Gambar 4.1 
Grafik Uji Normalitas 
 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa 
pola terdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan grafik P-
P plot, model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Religiusitas (X1) 
Produk (X2) 
Lokasi (X3) 
0,415 
0,452 
0,387 
2,409 
2,210 
2,585 
Tidak multikolinieritas 
Tidak multikolinieritas 
Tidak multikolinieritas 
     Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
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Berdasarkan  tabel 4.11 bahwa hasil uji multikolinieritas melalui 
Variance Inflation Factor (VIF), masing- masing variabel independen yaitu 
variabel religiusita (X1), variabel produk (X2), dan variabel lokasi (X3)  
memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga disimpulkan bahwa 
variabel religiusitas, produk dan lokasi tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Variabel t hitung Sig. Keterangan 
Religiusitas (X1) 
Produk (X2) 
Lokasi (X3) 
0,489 
-0,442 
-1,024 
0,628 
0,660 
0,308 
Tidak heteroskedastisitas 
Tidak heteroskedastisitas 
Tidak heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa masing-masing variabel 
religiusitas (X1), produk (X2), dan lokasi (X3) memiliki nilai p-value atau sig. > 
0,05 yang artinya tidak ada variabel yang terjadi problem heteroskedastisitas. 
Cara lain untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan 
melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. 
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Gambar 4.2 
Grafik Scatterplot  
 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan  gambar 4.2 diketahui bahwa titik-titik menyebar secara 
acak dan tidak terkumpul. Maka dari grafik scaterplot tersebut, masing-masing 
variabel religiusitas (X1), produk (X2), dan lokasi (X3) menunjukkan tidak ada 
variabel yang terjadi problem heteroskedastisitas. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model (Goodnes Of Fit) 
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
Hasil uji secara serempak (Uji F) diketahui besarnya nilai F = 98,714 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan secara bersama-sama 
bahwa variabel religiusitas (X1), produk (X2), dan lokasi (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap minat untuk menabung di Warung Mikro BSM.  
 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui berapa besar kontribusi 
variabel independen terhadap variabel dependen yang ditunjukkan dengan 
persentase. Hasil koefisien determinasi adalah sebagai berikurt: 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1857.133 3 619.044 98.714 .000a 
Residual 633.381 101 6.271   
Total 2490.514 104    
a. Predictors: (Constant), religiusitas, produk, dan lokasi 
b. Dependent Variable: minat menabung 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 
Mode
l R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .864a .746 .738 2.50422 
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 
b. Dependent Variable: y 
          Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
Dari hasil nilai Adjusted R Square = 0,738 berarti variabel religiusitas 
(X1), produk (X2), dan lokasi (X3) memberikan kontribusi sebesar 73,8% 
terhadap minat untuk menabung di Warung Mikro BSM Pasar Delanggu 
sedangkan sisanya 26,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 
religiusitas (X1), produk (X2), dan lokasi  (X3) terhadap variabel dependen yaitu minat 
untuk menabung di Warung Mikro BSM. 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
3.475 1.758 
 
1.977 .051 
Religiusi
tas 
.199 .066 .234 3.008 .003 
Produk  .603 .104 .432 5.795 .000 
Lokasi .180 .049 .295 3.662 .000 
a. Dependent Variable: minat menabung 
Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat dirumuskan model regresi sebagai 
berikut : 
Y = 3.475 + 0.199X1+  0.603X2  + 0.180X3  
Dari persamaan  tersebut dapat dijelaskan bahwa :  
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1.  = 3,475 artinya bahwa variabel religiusitas (X1), produk (X2), dan lokasi 
(X3) mempunyai nilai nol, maka minat untuk menabung di Warung Mikro 
sebesar 3,475. 
2. b1 = 0,199 artinya variabel religiusitas (X1) berpengaruh secara positif 
terhadap minat untuk menabung di Warung Mikro BSM. Apabila 
religiusitas meningkat maka minat untuk menabung di Warung Mikro BSM 
akan  meningkat, dengan  asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap. 
3. b2 = 0,603 artinya variabel produk (X2) berpengaruh secara positif terhadap 
minat untuk menabung di Warung Mikro BSM. Apabila produk meningkat 
maka minat untuk menabung di Warung Mikro BSM akan  meningkat, 
dengan  asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap. 
4. b3 = 0,180 artinya variabel lokasi (X3) berpengaruh secara positif terhadap 
minat untuk menabung di Warung Mikro BSM. Apabila lokasi semakin 
dekat maka minat untuk menabung di Warung Mikro BSM akan meningkat, 
dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap. 
Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa variabel produk mempunyai 
pengaruh paling dominan terhadap minat untuk menabung di Warung Mikro BSM. 
Hal ini dikarenakan variabel produk mempunyai koefisien regresi yang paling 
tinggi yaitu sebesar 0,603.  
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4.2.5 Uji t 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel 
secara parsial antara variabel independen dan dependen. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
Variabel t hitung Sig. Keterangan 
Religiusitas – Minat Menabung 
Produk – Minat Menabung 
Lokasi – Minat Menabung 
3,008 
5,795 
3,662 
0,003 
0,000 
0,000 
Diterima 
Diterima 
Diterima 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan hasil analisis penelitian pada tabel 4.16 dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Uji t religiusitas (X1) terhadap Minat Menabung ( Y ) 
Dari hasil uji t persamaan dilihat bahwa nilai thitung religiusitas adalah 3,008 
dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas berpengaruh terhadap minat untuk menabung di Warung Mikro 
BSM, dengan demikian  kesimpulan dari pengujian ini adalah H1 diterima. 
2. Uji t produk (X2) terhadap minat menabung ( Y ) 
Dari hasil uji t persamaan dilihat bahwa nilai thitung produk adalah 5,795 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
produk berpengaruh terhadap minat untuk menabung di Warung Mikro 
BSM, dengan demikian kesimpulan dari pengujian ini adalah H2 diterima. 
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3. Uji t lokasi ( X3) terhadap minat menabung ( Y ) 
Dari hasil uji t persamaan dilihat bahwa nilai thitung lokasi adalah 3,662 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
lokasi berpengaruh terhadap minat untuk menabung di Warung Mikro 
BSM, dengan demikian kesimpulan dari pengujian ini adalah H3 diterima. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis dan Pembahasan Hipotesis 
4.3.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat untuk Menabung di Warung 
Mikro BSM  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan variabel religiusitas (X1) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat untuk menabung di 
Warung Mikro BSM (Y). Hasil penelitian diketahui bahwa variabel religiusitas 
berdasarkan uji T diperoleh nilai signifikasi yaitu p-value < 0,05 atau 0,003 < 0,05 
yang berarti religiusitas memilki pengaruh signifikan terhadap minat menabung. 
Sedangkan untuk nilai koefisian regresi sebesar 0,199 yang artinya bahwa 
religiusitas berpengaruh sebesar 19,9% terhadap minat menabung. 
Nilai koefisien regresi positif disini berarti bahwa pemahaman/kematangan 
religiusitas seseorang yang semakin baik berpengaruh terhadap meningkatnya 
minat responden atau sebaliknya. Menurut Jalaludin (2016) dalam Syaifuddin 
(2019), kematangan agama adalah kemampuan yang menjadikan nilai dasar agama 
untuk dasar bertingkah laku dan bersikap. Sedangkan menurut Hasan dalam Putri 
et al. (2019), menyimpulkan bahwa tingkat kematangan agama seseorang akan 
mempengarui perilaku ekonomi seseorang.  
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Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat diketahui bahwa apabila tingkat 
religiusitas seseorang tersebut meningkat maka seseorang tersebut sangat berhati-
hati dalam mengambil segala keputusan baik dalam mengambil keputusan untuk 
menjadi nasabah disuatu lembaga keuangan. Hal tersebut sama halnya dengan 
minat nasabah untuk menggunakan produk simpanan di Warung Mikro BSM 
Delanggu, semakin tinggi religiusitas nasabah maka akan semakin tinggi pula minat 
nasabah untuk menggunakan produk simpanan di Warung Mikro BSM Delanggu 
karena sistem yang digunakan sesuai dengan prinsip syariah Islam. 
 Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Kingdom et al. (2015), bahwa religiusitas berpengaruh signifikan 
terhadap preferensi memilih bank Syariah. Putri et al. (2019) bahwa religiuisitas 
yang semakin baik akan mempengaruhi minat menabung individu. Khairunissa et 
al. (2018) bahwa religiusitas mempengaruhi seseorang untuk menggunakan produk 
tabungan syariah dan penelitian Romdhoni dan Ratnasari (2018), bahwa religiusitas 
mempengaruhi minat menggunakan produk simpanan di lembaga mikro syariah.  
 
4.3.2 Pengaruh Produk Terhadap Minat untuk Menabung di Warung Mikro 
BSM  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan variabel produk (X2) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat untuk menabung di Warung Mikro 
BSM (Y). Hasil penelitian diketahui bahwa variabel produk berdasarkan uji T 
diperoleh nilai signifikasi yaitu p-value < 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 
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produk memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menabung di Warung Mikro 
BSM. Sedangkan untuk uji regresi diperoleh hasil sebesar 0,603 yang berarti bahwa 
variabel produk berpengaruh sebesar 60,3% terhadp minat menabung di Warung 
Mikro BSM. 
Nilai koefisien regresi positif disini berarti bahwa sesoarang yang memiliki 
pemahaman produk yang semakin baik berpengaruh terhadap meningkatnya minat 
responden untuk menabung atau sebaliknya. Menurut Kotler & Armstrong (2009), 
produk adalah semua hal yang dapat menciptakan kepuasan dari suatu keinginan 
atau kebutuhan yang ditawarkan melalui pasar guna untuk menarik perhatian 
konsumen.  
Berdasarkan analisis tersebut, diketahui bahwa konsumen menggunakan 
dan memakai produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Jika 
Warung Mikro Mikro BSM mampu memenuhi keinginan atau harapan para 
nasabah, maka nasabah akan tetarik dengan produk tersebut. Produk Bank Syariah  
mempunyai ciri khas yang mampu memberikan sesuatu bagi yang menggunakan, 
selain itu bank syariah akan memberikan dampak yang baik kepada nasabahnya 
karena produk bank syariah  berbasis pada ekonomi Islam sehingga berdasarkan 
syariat Islam. 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rusdianto 
(2016), dimana meneliti tentang pengaruh produk bank syariah terhadap minat 
menabung masyarakat di Pati. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa produk 
mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan produk tabungan di bank 
syariah. 
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4.3.3 Pengaruh Lokasi Terhadap Minat untuk Menabung di Warung Mikro 
BSM  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan variabel lokasi (X3) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat untuk menabung di Warung Mikro 
BSM (Y). Hasil penelitian diketahui bahwa variabel lokasi berdasarkan uji T 
diperoleh nilai signifikasi yaitu p-value < 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 
lokasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menabung di Warung Mikro 
BSM. Sedangkan untuk uji regresi diperoleh hasil sebesar 0,180 yang berarti bahwa 
variabel lokasi memiliki pengaruh terhadap minat menabung sebesar 18%. 
Nilai koefisien regresi positif disini berarti bahwa lokasi bank yang semakin 
strategis dan tersedia sarana transportasi yang mudah berpengaruh terhadap minat 
responden untuk menabung atau sebaliknya. Menurut Kotler & Armstrong (2009), 
lokasi adalah tempat beroperasinya perusahaan dalam membuat produk untuk 
pelanggan sasaran. Menurut Fajriyah dalam Khairunisa et al. (2018), kedudukan 
bank mempengaruhi perilaku konsumen dalam menabung dikarenakan adanya 
unsur kedekatan dan mudah dijangkau transportasi.  
Berdasarkan analisis tersebut, dapat diketahui bahwa lokasi yang semakin 
strategis dan mudah dilalui trasportasi menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi pedagang kelontong untuk menabung di bank syariah. Selain itu, 
kedekatan antara pasar dan Warung Mikro BSM menguntungkan pihak pedagang 
kelontong karena lebih menghemat biaya karena semakin jauh lokasi bank maka 
semakin besar biaya yang dikeluarkan.  
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Hasil sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Khairunissa et 
al. (2018), dimana melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
masyarakat non muslim untuk menabung di Bank Jabar Syariah. Dari penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa menunjukan bahwa lokasi mempengaruhi seseorang 
untuk menggunakan produk tabungan di bank syariah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan  pengujian hipotesis yang telah diuraikan 
dalam pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Religiusitas berpengarug positif dan signifikan terhadap minat pedagang 
kelontong dalam menggunakan produk tabungan di Warung Mikro BSM. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi yaitu 0,003 < 0,05 yang berarti 
bahwa religiusitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat 
menabung (Y). Sedangkan untuk nilai koefisian regresi sebesar 0,199 yang 
artinya bahwa religiusitas berpengaruh sebesar 19,9% terhadap minat 
menabung. 
2. Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pedagang 
kelontong dalam menggunakan produk tabungan di Warung Mikro BSM. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti 
bahwa produk berpengaruh siginifikan terhadap minat menabung (Y). 
Sedangkan untuk nilai koefisien regresi adalah 0,603 yang berarti bahwa 
produk berpengaruh sebesar 60,3% terhadap minat menabung.  
3. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pedagang 
kelontong dalam menggunakan produk tabungan di Warung Mikro BSM. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti 
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bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat menabung (Y). 
Sedangkan untuk nilai koefisien regresi untuk variabel lokasi sebesar 0,180 
yang berarti bahwa variabel lokasi memiliki pengaruh sebesar 18% terhadap 
minat menabung. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian yang tidak terlalu besar yaitu hanya di Warung Mikro 
BSM Pasar Delanggu. 
2. Peneliti tidak bisa mengontrol jawaban responden secara langsung, maka 
dimungkinkan adanya bias di dalam pengisian kuesioner. 
3. Kuisioner yang digunakan peneliti bersifat kuesioner tertutup. 
 
5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
dapat dikemukakan beberapa saran antara lain : 
1. Warung Mikro BSM Pasar Delanggu perlu melakukan promosi melalui 
pendekatan langsung kepada masyarakat atau pedagang kelontong yang 
nantinya akan berdampak pada brand awareness masyarakat umum 
sehingga menambah pengetahuan masyarakat dan pada akhirnya 
mendorong mereka untuk menabung di Warung Mikro BSM Pasar 
Delanggu. 
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2. Bagi kalangan agamawan, penulis menyarankan agar dalam melakukan 
dakwah juga memberikan materi dakwah mengenai perbankan syariah 
seperti penjelasan bahwa sistem atau operasional bank syariah yang berbeda 
dengan bank konvensional. Hal ini dimaksudkan agar komitmen keagamaan 
masyarakat meningkat dan pada akhirnya mendorong minat mereka untuk 
berinvestasi di Warung Mikro BSM Pasar Delanggu. 
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Lampiran 2 
Jadwal Penelitian 
No Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
   X                 
2 Konsultasi     X X X X             
3 Revisi Proposal         X X X          
4 Pengumpulan 
Data 
         X X X         
5 Analisis Data             X        
6 Penulisan 
Naskah Akhir 
Skripsi 
            X X       
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
               X     
8 Munaqasah                    X  
9 Revisi Skripsi                    X 
8
3
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Lampiran 3 
Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER 
ANALISIS PENGARUH RELIGIUSITAS, PRODUK, DAN LOKASI 
TERHADAP MINAT MENABUNG DI WARUNG MIKRO BSM 
(Studi Kasus Pedagang Kelontong di Pasar Kecamatan Delanggu) 
 
A. Identitas Responden 
Isilah dan beri tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai dengan data 
pribadi Bapak/Ibu/Saudara. 
Nama  : 
Alamat  : 
Agama  : 
1. Jenis Kelamin : 
a. Laki-Laki   b. Perempuan 
2. Umur : 
a. 20-30 tahun   d. 51-60 tahun  
b. 31-40 tahun   e. > 61 tahun 
c. 41-50 tahun 
3. Tingkat Pendidikan : 
a. SD    d. Diploma (D1, D2, D3) 
b. SMP    e. S1 
c. SMA    f. S2 
4. Pendapatan : 
a. < Rp. 1 Juta   d. Rp. 5 Juta – Rp. 10 Juta 
b. Rp. 1 Juta – Rp. 3 Juta e. > Rp.10 Juta 
85 
 
 
 
c. Rp. 3 Juta – Rp.5 Juta 
 
B. Petunjuk Pengisian  
1. Jawablah pertanyaan ini dengan benar dan sebenar-benarnya. 
2. Bacalah pertanyan terlebih dahulu dengan cermat dan seksama 
sebelum anda menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan 
memberi tanda (√) pada salah satu jawaban. 
4. Setiap responden diharap memilih hanya satu jawaban. 
5. Keterangan skor penilaian: 
Nilai 5 = Sangat Setuju (SS) 
Nilai 4 = Setuju (S) 
Nilai 3 = Ragu-Ragu (RR) 
Nilai 2 = Tidak Setuju (TS) 
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
 Variabel Religiusitas 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
Keyakinan 
1 Saya meyakini bahwa bunga bank 
itu haram hukumnya 
     
2 Saya meyakini bahwa kegiatan 
berdagang sesuai dengan ajaran 
Islam 
     
Praktik Agama 
3 Menurut saya aktifitas transaksi 
keuangan yang dijalankan oleh 
Warung Mikro Bank Syariah 
     
86 
 
 
 
Mandiri berdasarkan prinsip – 
prinsip syariah 
4 Menurut saya menggunakan produk 
Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri merupakan perilaku yang 
dibenarkan oleh agama Islam 
     
Pengalaman 
5 Saya merasa tenang setelah 
melakukan transaksi jual beli yang 
sesuai dengan ajaran Islam 
     
6 Saya merasa senang mendapatkan 
keuntungan dari bisnis yang halal 
     
Pengetahuan Agama  
7 Saya meyakini bahwa produk di 
Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri tidak mengandung unsur 
riba 
     
8 Saya meyakini bahwa produk 
tabungan di Warung Mikro Bank 
Syariah Mandiri sesuai dengan 
ajaran Islam 
     
Pengamalan/konsenkuensi 
9 Saya akan menabung menggunakan 
Bank Syariah karena telah sesuai 
pada ajaran agama Islam 
     
10 Saya akan mensedekahkan sebagian 
dari hasil berdagang untuk 
kepentingan orang lain 
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Variabel Produk 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
Kualitas 
1 Produk tabungan di Warung Mikro 
Bank Syariah Mandiri terjamin 
keamanannya 
     
2 Produk tabungan di Warung Mikro 
Bank Syariah Mandiri terjamin 
kehalalannya  
     
Fitur 
3 Produk tabungan di Warung Mikro 
Bank Syariah Mandiri memiliki fitur 
yang menarik 
     
4 Syarat pengajuan produk tabungan 
di Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri sangat mudah 
     
Gaya & Desain  
5 Buku tabungan dan ATM pada 
produk tabungan Bank Syariah 
Mandiri sangat menarik 
     
6 Logo atau nama dari produk 
tabungan di Warung Mikro Bank 
Syariah Mandiri menarik dan mudah 
diingat 
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Variabel Lokasi 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
Saluran 
1 Tersedia kantor yang tersebar luas 
sehingga mempermudah dalam 
transaksi   
     
2 Tersedia jaringan ATM yang 
tersebar luas sehingga 
mempermudah jangkauan  
     
Cakupan 
3 Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri terbuka bagi masyarakat 
sekitar 
     
4 Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri terbuka bagi semua 
kalangan 
     
Pemeliharaan 
5 Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri memiliki gedung yang 
bersih 
     
6 Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri memiliki pengaturan parkir 
yang rapi 
     
Lokasi 
7 Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri berada di tempat 
lingkungan yang strategis 
     
8 Lokasi Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri mudah di jangkau 
     
Transportasi 
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9 Transportasi untuk menuju lokasi 
cukup murah 
     
10 Transportasi untuk menuju lokasi 
mudah didapat dan ditemukan 
     
Logistic 
11 Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri memiliki tempat parkir 
yang luas 
     
12 Warung Mikro Bank Syariah 
Mandiri memiliki gedung yang luas 
     
 
 Minat 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
Transaksional 
1 Saya akan berencana memulai 
menabung di Warung Mikro Bank 
Syariah Mandiri 
     
2 Saya berniat melakukan transaksi 
keuangan di Warung Mikro Bank 
Syariah Mandiri 
     
Referensial 
3 Saya berencana mengajak teman dan 
saudara untuk menabung di Warung 
Mikro Bank Syariah Mandiri 
     
4 Saya akan memberikan informasi 
yang saya ketahui tentang produk 
tabungan di Warung Mikro BSM 
kepada keluarga, saudara, dan teman 
     
Preferensial 
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5 Saya  tertarik menggunakan produk 
tabungan di Warung Mikro Bank 
Syariah Mandiri 
     
6 Saya tertarik menggunakan produk 
tabungan untuk membantu transaksi 
keuangan 
     
Eksploratif 
7 Saya tertarik mencari informasi 
produk tabungan di Warung Mikro 
Bank Syariah Mandiri 
     
8 Saya tertarik mencari informasi 
produk tabungan di Warung Mikro 
Bank Syariah Mandiri agar 
memudahkan dalam menyisihkan 
pendapatan 
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Lampiran 4 
Data Respondent Variabel Religiusitas 
RESPONDE
N 
X1.
1 
X1.
2 
X1.
3 
X1.
4 
X1.
5 
X1.
6 
X1.
7 
X1.
8 
X1.
9 
X1.1
0 
RLG
I 
1 3 5 4 4 4 5 3 4 3 5 40 
2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 
3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44 
4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 44 
5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 40 
6 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
7 1 1 2 5 5 5 5 5 5 2 36 
8 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 38 
9 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 37 
10 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 42 
11 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 31 
14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
17 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 
18 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 31 
19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 27 
22 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 23 
23 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 34 
24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
25 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 
29 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 
30 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 34 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
32 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
33 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
35 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 
36 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 
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37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
38 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
40 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
41 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 36 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
44 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 34 
45 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
47 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 44 
48 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
49 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 24 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
51 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 44 
52 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 
53 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 34 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
55 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
56 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
57 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
60 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
61 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 
62 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 44 
63 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 
64 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
67 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 
68 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
70 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
71 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 36 
72 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 
73 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 
74 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 
75 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 34 
76 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
77 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 
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78 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 
79 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
81 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
82 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 47 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
85 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 
86 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
88 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 31 
89 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
92 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 
93 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 31 
94 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
95 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
98 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
99 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 
100 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 44 
101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
103 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
104 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 
105 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 44 
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Lampiran 5  
Data Responden Variabel Produk 
RESPONDEN X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 PRODUK 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 5 4 4 4 4 4 25 
3 4 4 4 5 4 4 25 
4 4 5 4 5 4 5 27 
5 4 3 4 4 4 4 23 
6 3 3 3 3 3 3 18 
7 5 5 5 4 4 3 26 
8 4 3 4 3 3 3 20 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 4 4 3 3 4 4 22 
11 5 3 2 4 2 4 20 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 5 4 4 4 4 4 25 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 4 5 4 4 4 4 25 
18 1 2 4 4 4 4 19 
19 3 3 4 4 4 4 22 
20 4 4 4 1 4 1 18 
21 2 1 3 3 3 3 15 
22 2 2 2 2 2 2 12 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 5 4 4 4 4 4 25 
25 5 4 4 4 4 4 25 
26 4 4 2 4 2 4 20 
27 4 4 4 3 4 3 22 
28 3 4 4 4 4 4 23 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 5 3 3 3 3 3 20 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 3 3 2 3 2 3 16 
34 4 3 3 3 3 3 19 
35 4 3 4 4 4 4 23 
36 2 3 3 4 3 4 19 
37 3 3 3 3 3 3 18 
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38 3 4 3 3 3 3 19 
39 2 3 3 4 3 4 19 
40 4 4 4 5 4 5 26 
41 4 3 3 3 3 3 19 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 4 4 3 4 3 22 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 2 4 4 3 4 3 20 
47 5 5 5 5 5 5 30 
48 5 4 4 4 4 4 25 
49 2 3 3 3 3 3 17 
50 2 2 2 2 2 2 12 
51 4 4 4 3 4 3 22 
52 5 4 4 4 4 4 25 
53 3 4 4 4 4 4 23 
54 3 4 4 2 4 2 19 
55 4 4 4 4 4 5 25 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 3 3 3 3 3 3 18 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 5 4 4 4 4 4 25 
61 5 4 4 4 4 4 25 
62 5 4 4 5 4 5 27 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 5 4 4 4 4 4 25 
65 2 3 3 3 3 3 17 
66 4 4 5 5 5 5 28 
67 4 4 4 4 4 4 24 
68 4 4 2 4 2 4 20 
69 3 3 3 3 3 3 18 
70 3 4 4 4 4 4 23 
71 4 3 3 3 3 3 19 
72 4 4 4 4 4 4 24 
73 4 5 4 4 4 4 25 
74 4 5 5 4 5 4 27 
75 4 5 4 4 4 4 25 
76 5 5 4 4 4 4 26 
77 4 4 4 4 4 4 24 
78 4 4 3 3 3 3 20 
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79 4 4 4 4 4 4 24 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 4 4 3 3 3 3 20 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 3 3 3 3 3 3 18 
84 4 3 3 3 3 3 19 
85 2 2 2 2 2 2 12 
86 5 3 2 4 2 4 20 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 5 4 4 4 4 4 25 
89 4 4 4 4 4 4 24 
90 3 3 3 3 3 3 18 
91 4 4 4 4 4 4 24 
92 4 5 4 4 4 4 25 
93 1 2 4 4 4 4 19 
94 3 3 4 4 4 4 22 
95 4 4 4 4 4 4 24 
96 3 3 3 3 3 3 18 
97 4 4 4 4 4 4 24 
98 5 4 4 4 4 4 25 
99 5 4 4 4 4 4 25 
100 5 4 4 5 4 5 27 
101 3 3 3 3 3 3 18 
102 4 4 4 4 4 4 24 
103 5 4 4 4 4 4 25 
104 5 4 4 4 4 4 25 
105 5 4 4 5 4 5 27 
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Lampiran 6  
Data Responden Variabel Lokasi 
RESPONDEN X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 LOKASI 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
2 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 56 
3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 55 
4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 56 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
6 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
7 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 51 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 38 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
10 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 48 
11 4 5 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 43 
12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
13 4 5 1 5 5 3 5 5 3 3 3 3 45 
14 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
15 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
16 4 4 4 4 2 1 4 2 1 1 1 1 29 
17 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 42 
18 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
19 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 41 
20 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 44 
21 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
24 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 55 
25 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
26 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 43 
27 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 45 
28 3 3 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 31 
29 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
30 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 2 2 36 
31 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
32 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 43 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
35 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 46 
36 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
37 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 41 
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38 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
39 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 55 
40 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 55 
41 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
43 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 50 
44 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 46 
45 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
46 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
47 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
48 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
49 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 31 
50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
51 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 54 
52 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 55 
53 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
54 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
55 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 52 
56 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 52 
57 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 54 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
60 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 56 
61 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 55 
62 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 56 
63 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 55 
64 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 56 
65 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 41 
66 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 51 
67 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 55 
68 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 43 
69 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
70 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
71 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
72 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 
73 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 50 
74 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 52 
75 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 46 
76 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
77 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
78 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
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79 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 50 
80 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
81 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
82 4 4 4 5 5 3 5 5 3 3 3 3 47 
83 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 41 
84 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 42 
85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
86 4 5 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 43 
87 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
88 4 5 1 5 5 3 5 5 3 3 3 3 45 
89 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
90 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
91 4 4 4 4 2 1 4 2 1 1 1 1 29 
92 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 42 
93 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
94 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 41 
95 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 54 
96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
98 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 56 
99 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 55 
100 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 56 
101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
103 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 56 
104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 50 
105 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 56 
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Lampiran 7  
Data Responden Variabel Minat Menabung 
RESPONDEN Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 MINAT 
1 5 5 4 5 4 4 4 5 36 
2 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
3 5 4 4 5 5 5 4 4 36 
4 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
6 3 3 2 2 2 2 3 3 20 
7 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
8 3 3 4 4 3 3 3 3 26 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
13 5 3 5 5 5 3 5 5 36 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
18 3 4 4 4 3 4 4 4 30 
19 5 5 5 2 5 5 5 2 34 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
22 3 3 2 2 3 3 2 2 20 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
25 5 5 5 3 5 5 5 3 36 
26 3 3 4 4 3 3 4 4 28 
27 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
30 5 5 3 3 5 5 3 3 32 
31 5 2 5 5 5 2 5 5 34 
32 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
33 3 4 4 3 3 4 4 3 28 
34 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
37 3 3 3 4 3 3 3 4 26 
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38 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
39 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
41 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
42 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
43 4 4 4 5 4 4 4 5 34 
44 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
48 4 5 5 4 4 5 5 4 36 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
50 2 2 3 2 2 2 3 2 18 
51 5 5 4 4 5 5 4 4 36 
52 4 4 4 5 4 4 4 5 34 
53 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
55 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
56 5 3 5 5 5 3 5 5 36 
57 4 4 4 5 4 4 4 5 34 
58 5 3 3 3 5 3 3 3 28 
59 5 5 5 3 5 5 5 3 36 
60 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
61 5 5 5 3 5 5 5 3 36 
62 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
63 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
64 4 5 5 5 4 5 5 5 38 
65 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
66 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
67 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
69 3 4 4 3 3 4 4 3 28 
70 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
71 4 4 3 4 4 4 3 4 30 
72 4 5 5 5 4 5 5 5 38 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
74 5 5 5 3 5 5 5 3 36 
75 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
78 4 2 4 4 4 2 4 4 28 
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79 4 4 4 5 4 4 4 5 34 
80 4 4 4 2 4 4 4 2 28 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
82 3 5 5 5 3 5 5 5 36 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
84 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
85 5 2 2 3 5 2 2 3 24 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
87 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
88 5 3 5 5 5 3 5 5 36 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
90 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
93 3 4 4 4 3 4 4 4 30 
94 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
95 4 4 4 5 4 4 4 5 34 
96 5 3 3 3 5 3 3 3 28 
97 5 5 5 3 5 5 5 3 36 
98 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
99 5 5 5 3 5 5 5 3 36 
100 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
101 5 3 3 3 5 3 3 3 28 
102 5 5 5 3 5 5 5 3 36 
103 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
104 5 5 5 3 5 5 5 3 36 
105 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
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Lampiran 8  
Output SPSS (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas) 
1. RELIGIUSITAS 
 
UJI RELIABILITAS 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 105 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 105 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.894 10 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X1.1 34.10 27.037 .520 .893 
X1.2 34.29 25.283 .659 .883 
X1.3 34.16 26.906 .744 .877 
X1.4 34.10 28.779 .618 .886 
X1.5 34.27 25.467 .675 .881 
X1.6 34.09 26.695 .754 .876 
X1.7 34.11 29.083 .593 .887 
X1.8 34.28 25.567 .662 .882 
X1.9 34.17 27.278 .701 .880 
X1.10 34.10 28.664 .599 .886 
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UJI VALIDITAS 
Correlations 
 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
X1.1
0 RLGI 
X1.1 Pearson 
Correlatio
n 
1 .413*
* 
.561*
* 
.311*
* 
.319*
* 
.427*
* 
.317*
* 
.296*
* 
.467*
* 
.426** .635*
* 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .000 .001 .001 .000 .001 .002 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X1.2 Pearson 
Correlatio
n 
.413*
* 
1 .421*
* 
.184 .913*
* 
.367*
* 
.147 .899*
* 
.263*
* 
.328** .753*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.000 .060 .000 .000 .134 .000 .007 .001 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X1.3 Pearson 
Correlatio
n 
.561*
* 
.421*
* 
1 .544*
* 
.335*
* 
.881*
* 
.508*
* 
.318*
* 
.880*
* 
.601** .798*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X1.4 Pearson 
Correlatio
n 
.311*
* 
.184 .544*
* 
1 .264*
* 
.621*
* 
.944*
* 
.261*
* 
.593*
* 
.818** .680*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .060 .000 
 
.006 .000 .000 .007 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X1.5 Pearson 
Correlatio
n 
.319*
* 
.913*
* 
.335*
* 
.264*
* 
1 .427*
* 
.246* .975*
* 
.349*
* 
.203* .762*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .000 .006 
 
.000 .011 .000 .000 .038 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X1.6 Pearson 
Correlatio
n 
.427*
* 
.367*
* 
.881*
* 
.621*
* 
.427*
* 
1 .570*
* 
.411*
* 
.890*
* 
.547** .807*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X1.7 Pearson 
Correlatio
n 
.317*
* 
.147 .508*
* 
.944*
* 
.246* .570*
* 
1 .243* .606*
* 
.787** .655*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .134 .000 .000 .011 .000 
 
.013 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X1.8 Pearson 
Correlatio
n 
.296*
* 
.899*
* 
.318*
* 
.261*
* 
.975*
* 
.411*
* 
.243* 1 .359*
* 
.200* .752*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .000 .001 .007 .000 .000 .013 
 
.000 .041 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X1.9 Pearson 
Correlatio
n 
.467*
* 
.263*
* 
.880*
* 
.593*
* 
.349*
* 
.890*
* 
.606*
* 
.359*
* 
1 .434** .762*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
105 
 
 
 
X1.1
0 
Pearson 
Correlatio
n 
.426*
* 
.328*
* 
.601*
* 
.818*
* 
.203* .547*
* 
.787*
* 
.200* .434*
* 
1 .666*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .000 .000 .038 .000 .000 .041 .000 
 
.000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
RLGI Pearson 
Correlatio
n 
.635*
* 
.753*
* 
.798*
* 
.680*
* 
.762*
* 
.807*
* 
.655*
* 
.752*
* 
.762*
* 
.666** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
2. PRODUK 
UJI VALIDITAS 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 PRODUK 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 .632** .381** .451** .370** .437** .719** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 
X2.2 Pearson 
Correlation 
.632** 1 .625** .495** .630** .476** .810** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 
X2.3 Pearson 
Correlation 
.381** .625** 1 .547** .968** .507** .817** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 
X2.4 Pearson 
Correlation 
.451** .495** .547** 1 .551** .961** .825** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 
X2.5 Pearson 
Correlation 
.370** .630** .968** .551** 1 .551** .825** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 
X2.6 Pearson 
Correlation 
.437** .476** .507** .961** .551** 1 .810** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 
PRODUK Pearson 
Correlation 
.719** .810** .817** .825** .825** .810** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 105 105 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RelIability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 105 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 105 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.880 6 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X2.1 18.47 8.482 .545 .894 
X2.2 18.58 8.707 .716 .854 
X2.3 18.63 8.909 .735 .852 
X2.4 18.58 8.746 .742 .850 
X2.5 18.64 8.925 .748 .851 
X2.6 18.58 8.823 .720 .854 
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3. LOKASI 
UJI VALIDITAS  
Correlations 
 
X3.
1 
X3.
2 
X3.
3 
X3.
4 
X3.
5 
X3.
6 
X3.
7 
X3.
8 
X3.
9 
X3.
10 
X3.
11 
X3.
12 
LOKA
SI 
X3.1 Pearson 
Correlati
on 
1 .50
2** 
.49
9** 
.34
8** 
.37
6** 
.47
4** 
.36
7** 
.36
2** 
.48
8** 
.471
** 
.460
** 
.468
** 
.624** 
Sig. (2-
tailed) 
 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.2 Pearson 
Correlati
on 
.50
2** 
1 .44
1** 
.37
0** 
.44
3** 
.46
7** 
.34
6** 
.46
8** 
.45
5** 
.464
** 
.455
** 
.462
** 
.638** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.3 Pearson 
Correlati
on 
.49
9** 
.44
1** 
1 .41
0** 
.38
9** 
.56
1** 
.39
8** 
.40
5** 
.55
9** 
.558
** 
.550
** 
.556
** 
.693** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.4 Pearson 
Correlati
on 
.34
8** 
.37
0** 
.41
0** 
1 .59
3** 
.33
6** 
.95
2** 
.65
1** 
.30
6** 
.337
** 
.324
** 
.325
** 
.628** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
1 
.000 .001 .001 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.5 Pearson 
Correlati
on 
.37
6** 
.44
3** 
.38
9** 
.59
3** 
1 .55
9** 
.60
6** 
.95
0** 
.56
8** 
.559
** 
.545
** 
.559
** 
.758** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.6 Pearson 
Correlati
on 
.47
4** 
.46
7** 
.56
1** 
.33
6** 
.55
9** 
1 .29
6** 
.59
6** 
.97
7** 
.994
** 
.989
** 
.978
** 
.904** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
 
.00
2 
.00
0 
.00
0 
.000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.7 Pearson 
Correlati
on 
.36
7** 
.34
6** 
.39
8** 
.95
2** 
.60
6** 
.29
6** 
1 .58
9** 
.31
6** 
.297
** 
.296
** 
.286
** 
.605** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
2 
 
.00
0 
.00
1 
.002 .002 .003 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.8 Pearson 
Correlati
on 
.36
2** 
.46
8** 
.40
5** 
.65
1** 
.95
0** 
.59
6** 
.58
9** 
1 .56
4** 
.595
** 
.582
** 
.581
** 
.780** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
 
.00
0 
.000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.9 Pearson 
Correlati
on 
.48
8** 
.45
5** 
.55
9** 
.30
6** 
.56
8** 
.97
7** 
.31
6** 
.56
4** 
1 .972
** 
.977
** 
.967
** 
.895** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
1 
.00
0 
.00
0 
.00
1 
.00
0 
 
.000 .000 .000 .000 
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N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.10 Pearson 
Correlati
on 
.47
1** 
.46
4** 
.55
8** 
.33
7** 
.55
9** 
.99
4** 
.29
7** 
.59
5** 
.97
2** 
1 .983
** 
.983
** 
.903** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
2 
.00
0 
.00
0 
 
.000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.11 Pearson 
Correlati
on 
.46
0** 
.45
5** 
.55
0** 
.32
4** 
.54
5** 
.98
9** 
.29
6** 
.58
2** 
.97
7** 
.983
** 
1 .978
** 
.895** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
1 
.00
0 
.00
0 
.00
2 
.00
0 
.00
0 
.000 
 
.000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
X3.12 Pearson 
Correlati
on 
.46
8** 
.46
2** 
.55
6** 
.32
5** 
.55
9** 
.97
8** 
.28
6** 
.58
1** 
.96
7** 
.983
** 
.978
** 
1 .895** 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
1 
.00
0 
.00
0 
.00
3 
.00
0 
.00
0 
.000 .000 
 
.000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
LOKA
SI 
Pearson 
Correlati
on 
.62
4** 
.63
8** 
.69
3** 
.62
8** 
.75
8** 
.90
4** 
.60
5** 
.78
0** 
.89
5** 
.903
** 
.895
** 
.895
** 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.00
0 
.000 .000 .000 
 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 105 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 105 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.938 12 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X3.1 41.42 57.727 .562 .937 
X3.2 41.49 56.021 .561 .938 
X3.3 41.56 55.056 .623 .936 
X3.4 41.61 57.010 .558 .938 
X3.5 41.64 56.349 .715 .933 
X3.6 41.56 52.210 .880 .926 
X3.7 41.64 57.445 .534 .939 
X3.8 41.62 55.719 .738 .932 
X3.9 41.58 52.400 .869 .927 
X3.10 41.55 52.134 .878 .926 
X3.11 41.56 52.345 .868 .927 
X3.12 41.54 52.154 .868 .926 
 
 
4. Minat 
Uji Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 105 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 105 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.899 8 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Y.1 28.40 18.819 .687 .887 
Y.2 28.55 18.153 .723 .883 
Y.3 28.50 18.175 .785 .878 
Y.4 28.72 19.202 .561 .898 
Y.5 28.43 18.690 .693 .886 
Y.6 28.57 18.036 .728 .883 
Y.7 28.51 18.464 .762 .880 
Y.8 28.71 19.245 .559 .898 
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UJI VALIDITAS 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 MINAT 
Y.1 Pearson 
Correlation 
1 .535** .519** .325** .977** .534** .508** .338** .765** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
Y.2 Pearson 
Correlation 
.535** 1 .630** .292** .529** .973** .620** .306** .799** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .000 .000 .000 .001 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
Y.3 Pearson 
Correlation 
.519** .630** 1 .457** .547** .639** .968** .442** .842** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
Y.4 Pearson 
Correlation 
.325** .292** .457** 1 .329** .298** .421** .965** .671** 
Sig. (2-tailed) .001 .003 .000  .001 .002 .000 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
Y.5 Pearson 
Correlation 
.977** .529** .547** .329** 1 .556** .521** .313** .771** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001  .000 .000 .001 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
Y.6 Pearson 
Correlation 
.534** .973** .639** .298** .556** 1 .629** .285** .804** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000  .000 .003 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
Y.7 Pearson 
Correlation 
.508** .620** .968** .421** .521** .629** 1 .421** .823** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
Y.8 Pearson 
Correlation 
.338** .306** .442** .965** .313** .285** .421** 1 .669** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .001 .003 .000  .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
MINAT Pearson 
Correlation 
.765** .799** .842** .671** .771** .804** .823** .669** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9  
Output SPSS (Uji Asumsi Klasik) 
1. Uji Normalitas 
NPar Tests // Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 105 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.46783436 
Most Extreme Differences Absolute .114 
Positive .114 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.173 
Asymp. Sig. (2-tailed) .127 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
Charts 
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2. Uji Multikolinearitas 
Regression 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.475 1.758  1.977 .051   
x1 .199 .066 .234 3.008 .003 .415 2.409 
x2 .603 .104 .432 5.795 .000 .452 2.210 
x3 .180 .049 .295 3.662 .000 .387 2.585 
a. Dependent Variable: y 
 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Regression // Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.175 1.270  2.499 .014 
x1 .023 .048 .074 .486 .628 
x2 -.033 .075 -.064 -.442 .660 
x3 -.036 .035 -.162 -1.024 .308 
a. Dependent Variable: AbsRes 
 
Charts 
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Lampiran 10  
Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1857.133 3 619.044 98.714 .000a 
Residual 633.381 101 6.271   
Total 2490.514 104    
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 
b. Dependent Variable: y 
 
 
2. Uji Koefisien Determinasi  
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .864a .746 .738 2.50422 
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 
b. Dependent Variable: y 
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Lampiran 11  
Output SPSS (Uji Regresi Berganda) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
3.475 1.758 
 
1.977 .051 
Religiusit
as 
.199 .066 .234 3.008 .003 
Produk  .603 .104 .432 5.795 .000 
Lokasi .180 .049 .295 3.662 .000 
a. Dependent Variable: minat menabung 
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Lampiran 12  
Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.475 1.758  1.977 .051   
x1 .199 .066 .234 3.008 .003 .415 2.409 
x2 .603 .104 .432 5.795 .000 .452 2.210 
x3 .180 .049 .295 3.662 .000 .387 2.585 
a. Dependent Variable: y 
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Lampiran 13 : Bukti Penelitian 
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Lampiran 14 
Foto  
 
 
 
 
Warung Mikro BSM 
 
 
 
 
Pencarian Data Jumlah Pedagang Kelontong 
 
 
 
Penyebaran Kuisioner 
 
 
 
Penyebaran Kuisioner 
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Lampiran 15 
Distribusi r table 
Tabel r untuk df = 101 - 123 
df = (N-2)  
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  
0.05  0.025  0.01  0.005  0.0005  
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  
0.1  0.05  0.02  0.01  0.001  
101  0.1630  0.1937  0.2290  0.2528  0.3196  
102  0.1622  0.1927  0.2279  0.2515  0.3181  
103  0.1614  0.1918  0.2268  0.2504  0.3166  
104  0.1606  0.1909  0.2257  0.2492  0.3152  
105  0.1599  0.1900  0.2247  0.2480  0.3137  
106  0.1591  0.1891  0.2236  0.2469  0.3123  
107  0.1584  0.1882  0.2226  0.2458  0.3109  
108  0.1576  0.1874  0.2216  0.2446  0.3095  
109  0.1569  0.1865  0.2206  0.2436  0.3082  
110  0.1562  0.1857  0.2196  0.2425  0.3068  
111  0.1555  0.1848  0.2186  0.2414  0.3055  
112  0.1548  0.1840  0.2177  0.2403  0.3042  
113  0.1541  0.1832  0.2167  0.2393  0.3029  
114  0.1535  0.1824  0.2158  0.2383  0.3016  
115  0.1528  0.1816  0.2149  0.2373  0.3004  
116  0.1522  0.1809  0.2139  0.2363  0.2991  
117  0.1515  0.1801  0.2131  0.2353  0.2979  
118  0.1509  0.1793  0.2122  0.2343  0.2967  
119  0.1502  0.1786  0.2113  0.2333  0.2955  
120  0.1496  0.1779  0.2104  0.2324  0.2943  
121  0.1490  0.1771  0.2096  0.2315  0.2931  
122  0.1484  0.1764  0.2087  0.2305  0.2920  
123  0.1478  0.1757  0.2079  0.2296  0.2908  
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com) 2010 
